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_ﬂ\_w Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1
l‘

ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

—
Jw’/_._\m.nn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PENGESAHAN PENGUJI

Kami yang bertanda tangan di bawah ini selaku Tim Penguji Tesis
Mengesahkan dan menyetujui bahwa Tesis yang berjudul : * Implementasl
Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Di Madrasah Aliyah Negerl 1 Pekanbaru” yang ditulis olch sdri.

Nama : [Thamiyah

NIM : 21890425403

Program  Manajemen Pendidikan Islam
Konsentrasi  : Manajemen Pendidikan Islam

Telah diperbaiki sesuai dengan saran Tim Penguji Tesis Program

Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang telah diujikan pada tanggal 14
Juli 2022,

Penguji 1,

Dr. Yuliharti, M.Ag.
NIP. 197004041996032001

Penguji 11,

Dr. Muhammad Fitriyadi, MA,
NIP. 196710081994021001

-------------------------------------

Juli 2022

Mengetahui,
Ketua Program Studi Manajemen Pendidikan Islam

Dr. Agustiar, M.Ag
NIP. 197108051998031004
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PENGESAHIAN PEMBIMBING

Kami yang bertanda tangan dibawah ini selaku pembimbing tesis, dengan
ini mengesahkan bahwa tesis yang berjudul: Implementasi Manajemen Sarana dan
Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri |
Pekanbaru, yang ditulis oleh:

Nama : Ilhamiyah

NIM : 21890425403

Tempat, Tanggal Lahir ~ : Sawah, 26 September 1988
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Telah diperbaiki dengan Tim Pembimbing Tesis Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah diujjkay pada tanggal

14 Juli 2022.

Pembimbing I,
Dr.Sohiron, MPdL. ...
NIK. 130117070 Tgl. 1

----------------

Juli 2022

Pembimbing II,
Dr. Alwizar, M. Ag
NIP. 197004222003121002

Tgl. 137uli 2022

Mengetahui,
Ketua Program Studi Manajemen Pendidikan Islam

DeAT, Agustiar, M.Ag
NIP. 197108051998031004
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Dr. Sohiron, M. Pd,1

DOSEN PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SULTAN SYARIF KASIM RIAU

NOTA DINAS

Hal  :Tesis Saudara

Ilhamiyah
Kepada Yth,
Direktur Program Pascasarjana
UIN Suska Riau
Di-
Pekanbaru

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan
perbaikan terhadap isi tesis saudara:
Nama : Ilhamiyah
NIM : 21890425403
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Konsentrasi  : Manajemen Pendidikan Islam
Judul :  “Implementasi Manajemen Sarana dan
Prasarana  Dalam  Meningkatkan =~ Mutu
Pendidikan di MAN 1 Pekanbaru”

Maka dengan ini dapat disetujui untuk divji dan diberikan
penilaian, dalam sidang ujuian Tesis Program Pascasarjana UIN Suska
Riau.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Dr. Syhiron, M. Pd,]
NIK. 130117070
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Dr, Alwizar, M. Ag

DOSEN PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM RIAU

NOTA DINAS
Hal :Tesis Saudara
Ilhamiyah
Kepada Yth,
Direktur Program Pascasarjana
UIN Suska Riau
Di-
Pekanbaru

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan
perbaikan terhadap isi tesis saudara:

Nama : [Thamiyah

NIM : 21890425403

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Konsentrasi  : Manajemen Pendidikan Islam

Judul 1 “Implementasi Manajemen Sarana dan
Prasarana  Dalam  Meningkatkan ~ Mutu
Pendidikan di MAN 1 Pekanbaru”

Maka dengan ini dapat disetujui untuk divji dan diberikan
penilaian, dalam sidang ujuian Tesis Program Pascasarjana UIN Suska
Riau.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Pekanbaru, 01 Juli 2022
Pembimbing 11,

s -Ag
NIP. 197004222003121002
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama  llhamiyah

NIM : 21890425403

Tempat/Tanggal Lahir : Pulau Tengah, Sawah 26 September 1988
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Konsentrasi : Manajemen Pendidikan Islam

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tesis yang saya tulis dengan judul:
“Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di MAN 1 Pekanbaru” Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Magister dari Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau,
merupakan hasil karya saya sendiri. Adapun bagian-bagian terentu dalam
penulisan (Tesis) ini, yang saya kutip dari hasil karya orang lain, telah dituliskan
sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah dan etika penulisan ilmiah.
Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian (Tesis) ini bukan hasil
karya saya sendiri atau plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya bersedia
menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya sandang dan sanksi-sanksi
lainnya sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku.

ekanbary, 01 Juli 2022
enulis

NIM: 21890425403
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KATA PENGANTAR

AU - . E
OLISS LS Vi (L
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan...?

Sesungguhnya segala puji adalah milik Allah. Kita memohon pertolongan,
memuji, dan meminta ampunan-Nya. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan
dan keburukan serta siksa api neraka. Jika Allah tunjukan jalan yang lurus, maka
tidak ada yang dapat menyesatkannya. Siapa yang disesatkan oleh Allah, maka
Dzat apa pun tidak akan dapat menunjukkan jalan yang benar. Aku ber-saksi
bahwa tidak ada yang pantas disembah yang haq kecuali Allah semata, tidak ada
satu pun sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya, utusan pembawa kebahagian bagi ummat manusa. Semoga salam,
shalawat dan keberkahan dilimpahkan kepada beliau, keluarga, sahabat, dan

segenap orang yang berjuang bersamanya. Amma ba'-du.

Alhamdulillah, Akhirnya penulis sampai juga pada titik akhir masa
perkuliahan. Momen ini adalah pamungkas dari semua mata kuliah yang juga
menandai bahwa penulis telah bertransformasi dari seorang mahasiswa menjadi
magister seutuhnya. Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak terlepas
dari kontribusi, dukungan, motivasi dan bimbingan dari berbagai pihak.
Teristimewa buat kedua orang tua, Ayahanda Drs.H.M.Nasir,AS.SH dan Ibunda

Zulfa yang senantiasa mendoakan, memberi dukungan secara moril dan materil,

xiii
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© membantu penulis, kedua buah hati tercinta ananda Zahran Al-Zaid dan Zahra Alea

H

2 Al-Zaid yang menjadi penyemangat untuk scgera menyclesaikan tesis ini, tidak
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“lupa pula kepada scluruh keluarga besar, kakak, adek, dan keponakan yang selalu

memberi dorongan kepada penulis.

Banyak pihak yang telah memberikan sumbangsih besar terhadap penulis

hingga mampu mencapai titik ini. Pada lembaran kertas inilah penulis dengan

segala hormat mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga kepada:

I

Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M. Ag, sebagai Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Prof. Dr. Ilyas Husti, MA, selaku Direktur Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memberi
izin dalam penelitian dan penulisan tesis ini.

Bapak Dr. Agustiar, M.Ag, selaku Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan
Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, yang telah memberikan arahan terbaiknya sehingga penulis mampu
keluar dari kemalasan saat menemui permasalahan dalam perkuliahan.
Bapak Dr. Sohiron., M. Pd,I selaku pembimbing I yang telah menyulam
tesis ini menjadi untaian-untaian kata penuh makna, tanpa kerja keras beliau
tesis ini tidak akan berarti apa-apa. Semoga Allah senantiasa memberikan
kesehatan dan keberkahan hidup yang tidak terhingga kepada beliau.

Bapak Dr. Alwizar, M. Ag, yang senantiasa meluangkan waktu, tenaga dan
pemikirannya untuk memberikan arahan dan bimbingan dalam pelaksanaan

pembuatan tesis ini.

XVi
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6. Scluruh staf pengajar Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, terima kasih atas ilmu yang diajarkan. Semoga

Allah memberikan kesehatan dan keberlimpahan rezeki dalam menjalani

scluruh aktivitasnya.

P

Rekan-rekan seperjuangan mahasiswa Pascasarjana Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam 2018, terima kasih sudah menjadi teman terbaik selama
perkuliahan. Semua tantangan yang kita lalui, semoga menjadi pelajaran
berharga untuk menjadi manusia yang lebih dewasa.

8. 1bu Norelinda, M.Pd Selaku Kepala Sekolah MAN 1 Pekanbaru yang telah
memberikan izin untuk melakukan penelitian di MAN 1 Pekanbaru.

9. Bapak Drs.H.Suparman,M.Pd.I selaku WAKA Sarana Prasarana MAN 1
Pekanbaru, yang telah membantu kelancara peneliti dalam pengambilan
data MAN 1 Pekanbaru.

10. Kepada semua civitas, guru, tendik, dan siswa/i MAN 1 Pekanbaru yang
telah memberikan tempat dan waktu untuk penelitian.

11. Kepada sahabat tercinta Bu “MO” Mona Fronita yang selalu sabar dan gak
pernah bosan dengar keluh kesah apapun dari penulis.

12. Kepada Bapak Eki Saputra,M.Kom dan kak Siti Monalisa,M.Kom selaku
atasan ditempat penulis bekerja yang telah memberikan izin selama
penyusunan tesis ini.

13. Kepada semua pihak yang telah membantu penulisan dalam menyelesaikan

Tesis ini. Semoga Allah memberikan kesehatan dan kelapangan rezeki.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh kata sempurna, masih

banyak kekurangan yang nampak dari berbagai sisi. Oleh karena itu, segala kritik

xvi
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dan saran yang progresif akan senantiasa penulis harapkan demi kesempurnaan
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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B. Vokal, panjang dan diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
“u”, sedangkan bacaan panjang

u "

gumln “a", kasrah dengan “i", dlomah dengan

amasing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = A misalnya J4 menjadi géla
Vokal (i) panjang = 1 misalnya J# menjadi qila
Vokal (u) panjang = U misalnya 53 menjadi dGina

Yijtw eydio y

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”
dncl.nnkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ msbat
—liakhimya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
(Aengan™ aw™ dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

n

2 Diflong (aw) = s misalnya J s menjadi qgawlun
e Diftong (ay) = 2 misalnya 2> menjadi khayrun
p3|

2C. Ta’ marbiithah (%)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat,
tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya Auall 4. »2all menjadi arisalat
li al-madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang berdiri dari
susunan mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t
yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 8 % 4/ menjadi fi
rahmatillah.

g

. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah

Kata Sandang dan Lafdh al-Jaldlah Kata Sandang berupa “al” (JV) ditulis
engan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh
jalélah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah), maka
ihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

CLSI aje

a_'—-

1. Al-Imdm al-Bukhériy mengatakan...
2. Al-Bukhiriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...
3. Masya’ Alldh kdna wa ma lam yasya’ lam yakun.

xii
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Kata kunci: Menaje

ABSTRAK

ILHAMIYAH
NIM: 22090613026

IMPLEMENTASI MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA
DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI
MAN 1 PEKANBARU

Sarana prasarana pendidikan memberikan kontribusi terhadap mutu

pendidikan. Permasalahannya adalah pengadaan dan pemeliharaan sarana
prasarana belum optimal dan sesuai standar yang ditentukan oleh
pemerintah, pada MAN 1 Pekanbaru masih banyak ditemukannya beberapa
proses manajemen sarana dan prasarana yang masih harus dibenahi, akan
tetapi akreditasi yang diterima oleh MAN 1 Pekanbaru adalah A. Penelitian
ini diadakan dengan tujuan untuk untuk mendiskripsikan implementasi
manajemen sarana dan prasarana di MAN 1 Pekanbaru dan juga untuk
mengetahui manajemen sarana dan prasarana di MAN 1 Pekanbaru dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Pada penelitian ini penulis menggunakan
metode  penelitian ~ deskriptif kualitatif, Selanjutnya untuk teknik
pengumpulan data, peneliti menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan di MAN 1 Pekanbaru meliputi
perencanaan, pelaksanaan pengadaan, penginventarisasi, pendistribusian,
pemeliharaan dan penghapusan sarana dan prasarana pendidikan. Langkah-
langkah perencanaan meliputi analisis kebutuhan, estimasi biaya, prioritas
dan pembuatan rencana pengadaan. Kegiatan pengaturan meliputi
inventarisasi, penyimpanan, dan pemeliharaan. Penggunaan sarana
prasarana diatur dengan jadwal yang dibuat untuk menghindari konflik
penggunaan. (2) Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di MAN |
Pekanbaru dapat dikatakan sangat membantu dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di MAN 1 Pekanbaru. Dengan adanya perencanaan,
pengadaan, pengaturan, penggunaan dan penghapusan sarana dan prasarana
pendidikan di MAN 1 Pekanbaru dapat dimanfaatkan secara optimal dalam
proses pembelajaran. Kesesuaian dapat dilihat pada tahapan pengelolaan
lembaga dan prasarana pendidikan, serta indikator kualitas pembelajaran
yaitu: kesesuaian, daya tarik, efektivitas, efisiensi dan produktivitas.

men, Sarana Prasarana, Mutu, Pendidikan, Implementasi.
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ABSTRACT

ILHAMIYAIN (2022): IMPLEMENTATION OF FACILITIES AND
INFRASTRUCTURE MANAGEMENT IN
IMPROVING THE  QUALITY OF
EDUCATION IN MAN 1 PEKANBARU

Educational facilities and infrastructure contribute to the quality of
education. The problem is that the procurement and maintenance of
infrastructure facilities are not optimal, and according to the standards set
by the government at MAN 1 Pekanbaru, many facilities and infrastructure
management processes still need to be addressed. However, the
accreditation received by MAN 1 Pekanbaru is A. This research aimed to
describe the implementation of facilities and infrastructure management at
MAN 1 Pekanbaru and determine the management of facilities and
infrastructure at MAN 1 Pekanbaru in improving the quality of education.
In this study, the authors used a qualitative descriptive research method.
Furthermore, for data collection, researchers used interviews, observation,
and documentation. The results of this study conclude that: (1) Management
of educational facilities and infrastructure at MAN 1 Pekanbaru includes
planning, procurement, inventory, distribution, maintenance, and
elimination of educational facilities and infrastructure. The planning steps
include needs analysis, cost estimation, prioritization, and procurement
plans. Regulatory activities include inventory, storage, and maintenance.
The use of facilities and infrastructure is arranged according to a schedule
to avoid conflicts of use. (2) The management of educational facilities and
infrastructure at MAN 1 Pekanbaru can be constructive in improving the
quality of learning at MAN 1 Pekanbaru. The planning, procurement,
regulation, use, and elimination of educational facilities and infrastructure
at MAN | Pekanbaru can be utilized optimally in the leaming process.
Conformity can be seen at the stages of managing educational institutions
and infrastructure, as well as leaming quality indicators: suitability,
attractiveness, effectiveness, efficiency, and productivity.

Keywords: Management, Infrastructure, Quality, Education,

Implementation.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah modal dasar untuk menciptakan SDM yang unggul.

NIin Ptw ejdio yeH o

Ifé(?ndidikan merupakan aspek yang tidak bisa terlepas dari semua sendi kehidupan
2]
@'anusia, baik pendidikan dalam arti makro maupun pendidikan dalam arti mikro,

%’rena setiap individu manusia mengalami proses pendidikan. Fenomena tersebut
r%emberikan indikasi bahwa pendidikan memegang peranan dalam menyediakan
sumberdaya manusia yang berkualitas, bahkan sangat menentukan berhasil
tidaknya pembangunan.

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia.
Sistem pendidikan yang baik maka akan muncullah generasi penerus bangsa yang
berkualitas baik, serta mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat,
tl@rbangsa dan bernegara.

2 Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses pematangan kualitas hidup

w
—t

)@ng mana diharapkan manusia dapat memahami apa arti hidup, untuk apa dan
t%gaimana menjalankan tugas hidup dan kehidupan secara benar. Secara umum,
-]
p;g'ndidikan dapat dibagi dalam dua pengertian, yaitu secara luas (tidak terbatas)
-

(ﬁﬂ secara sempit (terbatas). Pendidikan secara luas adalah hidup.! Pendidikan
<

adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan
W

sgoanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang memengaruhi
2¥)

13;)idin Kurniadin dan Iman Machali, Manajemen Pendidikan: Konsep & Prinsip Pengelolaan
Rendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), Hal. 112
oS

1
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©

@:gtrtumbuhan individu.? Sedangkan pendidikan dalam arti sempit adalah
=4

pérsekolahan. Artinya, sekolah memberikan pengaruh kepada anak agar
©

rﬁempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran terhadap hubungan-
3
II_u_bungan dan tugas sosial. Dalam Undang undang Sistem Pendidikan Nasional

=
Nemor 20 Tahun 2003 pasal 1 menjelaskan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarkat, bangsa dan

negara”

nery e)ysng N

Menurut E. Mulyasa, Pendidikan yang bermutu merupakan syarat untuk
mewujudkan kehidupan bangsa yang maju, modern, dan sejahtera. Sebagaimana
diketahui bahwa banyak negara yang tidak memiliki sumber daya alam yang
melimpah namun dapat mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyatnya.*
Hal tersebut dapat terjadi karena pendidikan yang dimiliki berkualitas dan
bermutu, sehingga menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat
@andalkan.
§Sekolah sebagai lembaga formal pendidikan memegang peranan penting

(%Iam meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran untuk menunjang

(o)
kelancaran jalannya pembangunan di Indonesia secara keseluruhan. Sekolah

u

rﬁérupakan suatu lembaga pendidikan yang memindahkan keterampilan,

2 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-dasar
didikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2),him. 3

o Ajrsx

% Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional & Undang-
dang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: Visimedia, 2007), him. 2

qe)|

4 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan kemandirian Guru
fan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him 4-6

gedg
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©

@:gtngetahuan, dan teknologi kepada anak didik. Sekolah harus dapat dikelola dan
=4

diberdayakan agar mampu mewujudkan predikat sebagai sekolah yang berkualitas
©

ﬁng mampu memproses peserta didik yang pada akhirnya akan menghasilkan

=
autput (outcome) yang berkualitas secara optimal. Cara untuk mewujudkan

=
sekolah yang berkualitas maka salah satunya diperlukan peningkatan mutu di
s&%(olah yang mana dapat dipengaruhi dari sarana dan prasarana yang ada di
-

sekolah.

=

QO

- Sarana prasarana merupakan bagian penting dalam sebuah pendidikan. Sarana
@ndidikan adalah semua fasilitas (peralatan, perlengkapan, bahan dan perabotan)
yang secara langsung digunakan dalam proses belajar mengajar agar tujuan dari
pendidikan tersebut dapat berjalan lancar dan dapat mencapai tujuannya.
Sedangkan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang menunjang proses dari
pendidikan dan pengajaran. Secara otimologis (arti kata) sarana adalah alat
langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, seperti meja, kursi, buku dan
scenbagainya. Sedangkan secara otimologis prasarana adalah alat tidak langsung
l?:ﬁtuk mencapai tujuan pendidikan, seperti bangunan sekolah, lapangan olaraga,
dan lain sebagainya.

Pemerintah telah menyusun standar sarana dan prasarana pendidikan yang

@n orwe

rtuang dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005

I

5O A

sal 42 yang berbunyi:

“Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya,
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Setiap
satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang
kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang
unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga,

neny wisey| JrreAg uejyng jo A31s
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tempat beribadah, tempat bermain, tempat berekreasi, dan ruang/tempat
lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur
dan berkelanjutan.”®

Sebagai lembaga pendidikan, sekolah memerlukan dukungan sarana dan

Bw ejdioyeH @

sarana pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan material

didikan yang sangat penting. Banyak sekolah memiliki sarana dan prasarana

ndidikan yang lengkap sehingga sangat menunjang proses pendidikan di

SeN | i@

8sn

kolah. Baik guru maupun siswa, merasa terbantu dengan adanya fasilitas

)

t%sebut. Tingkat kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana pendidikan tidak
cgpat dipertahankan secara terus menerus, dan bantuan sarana dan prasarana
pendidikan pun tidak datang setiap saat. Oleh karena itu dibutuhkan upaya
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan secara baik agar kualitas dan
kuantitas sarana dan prasarana dapat dipertahankan dalam waktu yang relatif lebih
lama.

Sarana dan prasarana yang ada di sekolah harus dikelola dengan baik. Kata
Ir(}?najemen berasal dari kata kerja “manage”. Kata ini, menurut kamus The

—
Random House Dictionary of the English Language, College Edition, berasal dari

I1°

‘tgra;\hasa Italia “manegg (iare)” yang bersumber pada perkataan Latin “manus” yang
berarti “tangan”. Secara harfiah manegg (iare) berarti “menangani atau melatih

kuda”, sementara secara maknawiah berarti “memimpin, membimbing, atau

Al

0 9 6
%engatur .

° Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
didikan, Pasal 42, ayat 1-2, him. 85

S ejng jyo A

& H.M. Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
13), him. 39

13 A
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5
©
ek i - .
a Menurut Hasibuan dalam H. M. Daryanto dalam bukunya Administrasi dan
=
Manajemen Sekolah, menyebutkan bahwa manajemen adalah ilmu dan seni
©

}

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya yang lain
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.” Jadi manajemen sarana
=

prasarana pendidikan adalah suatu proses pendayagunaan dan pengadaan sarana
= . .
%r)asarana secara langsung maupun tidak langsung untuk mencapai tujuan
-

pendidikan secara efektif dan efisien.

=

; Keberadaan sarana dan prasarana di sekolah perlu dikelola dengan baik untuk
@embantu tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Banyak sekolah
yang memiliki sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap sehingga sangat
menunjang proses pendidikan di sekolah, namun kondisi ini tidak berlangsung
lama. Tingkat kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana tidak dapat
dipertahankan secara terus menerus. Sementara itu, bantuan sarana dan prasarana
pun tidak datang setiap saat, dan pada akhirnya semuanya menjadi kendala dalam
Q%ningkatan mutu pembelajaran, juga berdampak pada pemborosan anggaran di
%kolah. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya pengelolaan sarana dan prasarana
%cara baik agar kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana dapat dipertahankan

(%Iam waktu yang relatif lama. Manajemen sarana dan prasarana yang baik

&
diharapkan dapat menjadi solusi bagi upaya pengelolaan sarana dan prasarana di

BoAT
T

o

=
o

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat didefinisikan sebagai

Jo A31s

ses kerja dan pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara

E

ektif dan efisien. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan betugas mengatur

o

id., him 40

wLg uRm

I
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©

a5 i - . I
sgrta menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi
=

pada proses pendidikan secara optimal dan berarti.® Proses-proses yang dilakukan
©

dalam upaya pengadaan dan pendayagunaan, meliputi perencanaan, pengadaan,

=
pengaturan, penggunaan, dan penghapusaan. Kelima proses tersebut dapat

=
dipadukan sehingga membentuk suatu siklus manajemen sarana dan prasarana

N

pendidikan.®

@)

C - -

o Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan langkah awal dalam
—

Q

manage sarana dan prasarana pendidikan yang mana sebelumnya sudah
ééngetahui langkah-langkah apa saja yang akan dilakukan. Setelah melakukan
perencanaan selanjutnya melakukan pengadaan. Pengadaan merupakan kegiatan
menyediakan semua keperluan barang, benda dan jasa bagi keperluan
pelaksanaaan tugas. Pemeliharaan adalah kegiatan rutin untuk mengusahakan agar
barang tetap dalam keadaan baik dan berfungsi baik. Dilakukan pemeliharaan agar
sarana prasarana yang ada di madrasah senantiasa siap pakai dalam kegiatan
Q%Iajar mengajar. Pengendalian bukan hanya suatu pengaturan yang kaku dan
%an sangat membatasi ruang gerak masing-masing fungsi pengelolaan, tetapi

égar koordinasi seluruh fungsi pengelolaan atau administrasi, sehingga

F;Bgrmborosan tenaga, waktu dan biaya dapat dihindari. Dan terakhir itu adalah

C -
penghapusan sarana prasarana. Penghapusan sarana prasarana pendidikan adalah
<

) . . .

pfoses kegiatan yang bertujuan untuk mengeluarkan atau menghilangkan sarana
-

S

=

Lo 2

W

=

& 8 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Rendidikan Islam, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), him. 170-171.

° Barnawi & M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah.(Jogjakarta: Ar-Ruzz
dia, 2012 )him 48.
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©

T - : : .
prasarana pendidikan dari daftar inventaris lembaga berdasarkan peraturan
=4

pérundang-undangan yang berlaku.
©

®  Proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang Proses belajar mengajar

=
n_:grupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dengan

=
memanfaatkan fasilitas (sarana prasarana) yang tersedia di sekolah/ madrasah.

Iﬁoses belajar mengajar di madrasah akan berjalan dengan lancar jika ditunjang
djgngan sarana prasarana yang memadai, baik jumlah, keadaan, maupun
ki‘.élengkapan. Setiap guru dalam melakukan proses pembelajaran memerlukan
grana prasarana yang berbeda dalam menunjang kinerjanya agar proses belajar
mengajar dapat berlangsung dan menarik. Dengan adanya sarana prasarana yang
lengkap dan memadai, maka guru tidak akan menyampaikan materi pelajaran
secara lisan melainkan juga dengan menggunakan sarana prasarana yang tersedia
di sekolah/ madrasah.

Sarana prasarana lengkap yang disediakan di sekolah dan cara memanajemen
X%ng baik mempunyai pengaruh besar terhadap program pembelajaran (belajar-
rgengajar). Persediaan yang kurang dan tidak memadai akan menghambat proses
@mbelajaran yang ada di madrasah. Demikian pula dengan administrasinya yang

jEIek akan mengurangi kegunaan alat-alat dan perlengkapan, sekalipun

&
perlengkapan pengajaran itu keadaanya layak dan istimewa. Penyediaan sarana

oA

ptasarana pendidikan di sekolah harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta

1S

didik serta kegunaan hasilnya di masa yang mendatang.

Jo

U Sarana prasarana pendidikan secara tidak langsung melalui mutu

}[n

@mbelajaran berpengaruh terhadap kepuasan siswa. Artinya, secara tidak

W
tangsung sarana prasarana pendidikan dapat meningkatkan kepuasan peserta didik

nery wisey| juie
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©

éﬂngga meningkatkan prestasi belajarnya baik bidang akademik maupun non
=

dkademik. Untuk menghasilkan prestasi peserta didik, dibutuhkan fasilitas sekolah
©

ﬁng bermutu yang berkaitan dengan tempat dimana siswa melaksanakaan proses

=
kelajar mengajar. Bentuk pengelolaan sarana dan prasarana yang optimal

=
ditakukan dengan melakukan perekrutan tenaga pengelola yang bersertifikat, serta
rcr}zgzmahami manajemen sarana dan prasarana yang diikuti dengan adanya

—
imventarisasi ternadap sarana dan prasarana yang ada serta kegunaan dari sarana
-~
QO
(%1 prasarana. Inventarisasi juga dilengkapi dengan buku daftar pengguna sarana

cgn prasarana, sehingga semua sarana dan prasarana yang ada dapat terkontrol
kondisi dan keberadaannya. Adanya beberapa sarana dan prasarana yang
sekiranya sudah tidak digunakan maka sebaiknya dihapuskan.

Suatu lembaga pendidikan tingkat menengah atas di kota Pekanbaru yaitu di
MAN 1 Pekanbaru merupakan sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang
cukup memadai bagi peserta didik untuk melakukan proses belajar mengajar yang
t%%ik, namun permasalahannya adalah pengadaan dan pemeliharaan sarana

-

pﬁasarana belum optimal dan sesuai standar yang ditentukan oleh pemerintah,
®
pada pengadaan MAN 1 Pekanbaru hanya berpedoman pada pengadaan
O
g%belumnya tanpa mengklasifikasi, menganalisis, dan menyusun kembali

=
kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk proses belajar dan pembelajaran

oAl

kédepannya, mereka hanya berpedoman pada pengadaan yang sudah lama,

hingga ketika barang-barang yang baru yang diperlukan untuk proses belajar

IS

&)

ngajar tidak ada. Kemudian dalam pemeliharaan sarana prasarana MAN 1

kanbaru masih banyaknya sarana dan prasarana yang telah ada tetapi tidak

S uF3Insg jo

e

ipelihara dan dirawat, karena kurangnya perhatian dan pengawasan yang
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©

@-;rlakukan olen pejabat yang berwenang dibagian sarana dan prasarana,
=4

Pémeliharaan  yaitu kegiatan  terus-menerus untuk mengusahakan agar
©

lfﬁrang/bahan tetap dalam keadaan baik atau siap untuk dipakai, tujuan

3
pemeliharaan sarana dan prasarana ini antara lain : Agar barang tidak mudah

=
rsak karena hama atau suhu/cuaca, agar barang tidak mudah hilang, agar barang
tﬁak kadaluarsa, agar barang tidak mudah susut, agar sarana dan prasarana selalu

d?alam keadaan bersih.
=
QO

A Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud melaksanakan
Q

&nelitian tentang peningkatan mutu pendidikan dalam hal ditinjau dari
manajemen sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Maka peneliti memberi

judul untuk penelitian ini yaitu “ Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN 1 Pekanbaru”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latarbelakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa

S

rmasalahan, sebagai berikut:

1. Sarana dan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang menunjang
proses dari pendidikan dan pengajaran

2. Kurang maksimalnya dalam pengelolaan sarana dan prasarana

3. Belum terpenuhinya mutu sarana dan prasarana pendidikan di
sekolah.

4. Banyak sekolah yang memiliki sarana dan prasarana pendidikan yang
lengkap sehingga sangat menunjang proses pendidikan di sekolah,

namun kondisi ini tidak berlangsung lama.
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5. Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat menjadi
solusi bagi upaya pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah.
6. kurangnya perhatian dan pengawasan yang dilakukan oleh pejabat
yang berwenang dibagian sarana dan prasarana,
Batasan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah lebih ditekankan kepada

NS NIMY!Iw e}dio yeH @

implementasi manajemen sarana dan prasarana sekolah terhadap peningkaatan

)

%tu pendidikan, yang merupakan salah satu kunci keberhasilan proses
@Iaksanaan atau peningkatan mutu pendidikan yang ada di MAN 1 Pekanbaru.
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka pembatasan
masalahnya pada implementasi manajemen sarana dan sarana yang ada di Sekolah
di MAN 1 Pekanbaru, pengelolaan sarana dan prasarana di MAN 1 Pekanbaru
dan pengaruh manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu
pendidikan di MAN 1 Pekanbaru.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dapat dirumuskan
salah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana implementasi manajemen sarana dan prasarana di MAN 1

Pekanbaru?
2. Bagaimana manajemen sarana dan prasarana di MAN 1 Pekanbaru

dalam meningkatkan mutu pendidikan?
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Tujuan dan Manfaat Penulisan

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan penelitian

ini adalah:

1.1

1.2

Untuk mendiskripsikan implementasi manajemen sarana dan
prasarana di MAN 1 Pekanbaru
Untuk mengetahui manajemen sarana dan prasarana di MAN 1

Pekanbaru dalam meningkatkan mutu pendidikan.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dengan adanya penelitian ini adalah sebagai

berikut:

2.1 Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen

pendidikan islam bagi penyusun khususnya dan dunia
pendidikan islam pada umumnya.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah
keilmuan dan pengetahuan dalam dunia pendidikan pada
umumnya, Khususnya mengenai perencanaan dalam sarana dan

prasarana belajar.

2.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Kepala MAN 1 Pekanbaru, hasil penelitian ini bermanfaat

memberikan informasi kepada MAN 1 Pekanbaru dan pihak-
pihak terkait sebagai acuan untuk perbaikan perencanaan sarana

dan prasarana guna menunjang proses pembelajaran.
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b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan
dalam mengelola dan memanfaatkan sarana prasana yang telah
ada.

c. Bagi Orang Tua, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
tambahan informasi bagi terkait dengan pengelolaan sarana dan
prasarana MAN 1 Pekanbaru.

d. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dimanfaatkan untuk menambah

wawasan mengenai materi dan metode dalam pengelolaan sarana

neiy e)sng NN Y!lw e3}dido yeH @

dan prasarana dalam belajar, sehingga menjadi sumbangan
pemikiran bagi peningkatan kualitas dan kuantitas manajemen
sarana dan prasarana di MAN 1 Pekanbaru.
F. Sistematika Penulisan
BAB I: PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan tentang permasalahan secara umum yang
rpneliputi: latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

H
@énelitian, dan sistematika penulisan.

C)

BAB II: TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Dalam bab ini memaparkan teori-teori yang diperoleh melalui studi

0 dTureysy

g

Istaka dari berbagai literatur, yang berkaitan dengan masalah penelitian yang

ah diterapkan untuk selanjutnya digunakan dalam landasan pembahasan dan

mecahan masalah, serta berisi penelitian terdahulu.

ISEIA

1
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BAB Ill: METODE PENELITIAN

©
A B
)
=
o

Bab ini berisi tentang definisi operasional yang terdapat dalam penelitian,

d|

j&is dan sumber data yang digunakan, metode pengumpulan data, populasi dan

w

sEmpeI, serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian.
Z BAB IV: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Bab ini menggambarkan tentang objek penelitian seperti sejarah singkat,
uktur organisasi dan aktifitas umum dari objek penelitian tersebut.

BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

nelry e}8ng N

Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian serta menguraikan
pembahasan mengenai implementasi manajemen sarana dan prasarana dalam
meningkatkan mutu penidikan di MAN 1 Pekanbaru. Pembahasan masalah ini
dilakukan atas analisis data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis yang telah ditetapkan.

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini adalah bab terakhir dan sekaligus menjadi penutup dari tesis ini.

k3G

b ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran yang bersifat
mbantu penelitian mengenai Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana

am meningkatkan mutu pendidikan di MAN 1 Pekanbaru.

neny wisey juredAg uejng jo Ajrsiaarun Furepsy 3
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BAB 11
KAJIAN TEORITIS

Landasan Teori

1. Manajemen Sarana dan Prasarana
1) Sarana dan Prasarana
a. Pengertian Sarana dan Prasarana

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung

e)Ysns NN f!1Wreldio yeq @

(%?)ergunakan dalam proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja,
kcursi, serta media pengajaran. Adapun prasarana pendidikan adalah fasilitas yang
secara tidak langsung menunjang jalannya proses pengajaran, seperti halaman,
kebun, taman seko lah, dan jalan menuju sekolah.!® Jika prasarana ini
dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajarmengajar seperti taman sekolah
untuk mengajarkan biologi atau halaman sekolah menjadi lapangan olahraga,
maka komponen tersebut berubah posisi menjadi sarana pendidikan. Ketika
[gﬁsarana difungsikan sebagai sarana, berarti prasarana tersebut menjadi
I(Emponen dasar. Akan tetapi, jika prasarana berdiri sendiri atau terpisah, berarti

7]

@sisinya menjadi penunjang terhadap sarana.

(o)
S
rmémpersiapkan segala peralatan/material bagi terselenggaranya proses pendidikan
)

Manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan yang mengatur untuk

. sekolah. Manajemen sarana dan prasarana dibutuhkan untuk membantu

]

A1851

Kelancaran proses belajar mengajar.'! Manajemen sarana dan prasarana dapat

10 Qomar, Mujamil. Manajemen Pendidikan Islam. (Malang: Erlangga, 2007), him 170-17
1 Rohiat, Namajemen Sekolah, (Bandung: Refika Aditama, 2009), Hal. 26

14
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©

(f;:artikan sebagai kegiatan menata, mulai dari merencanakan kebutuhan,
=4

péngadaan, penyimpanan dan penyaluran, pendayagunaan, pemeliharaan,
©

;i'énginventarisan dan penghapusan serta penataan lahan, bangunan, perlengkapan,

=
dan perabot sekolah serta tepat guna dan tepat sasaran.?

=
 Sarana dan prasarana merupakan segala bentuk peralatan dan fasilitas yang
tgrdapat di sekolah untuk dapat dimanfaatkan dalam segala kegiatan proses belajar

-
mengajar sehingga tercapai tujuan utama dalam penelitian. Keberadaan sarana dan
—

f%;lsarana merupakan faktor penting penunjang keberhasilan belajar, tanpa adanya
@rana dan prasarana pendukung maka sulit bagi pengajar untuk dapat
mengimplementasikan materi pelajaran menjadi sebuah gambaran yang ril.
b. Jenis-Jenis Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana pendidikan merupakan salah satu fondasi utama untuk mencapai tujuan
pendidikan. Menurut Permendikbud no 24 tahun 2007, sarana adalah
perlengkapan yang diperlukan untuk menyelenggarakan pembelajaran yang dapat
dCiA)indah-pindah serta prasarana adalah fasilitas dasar yang diperlukan untuk
rgenjalankan fungsi satuan pendidikan. Standar sarana dan prasarana pada
tihgkatan sekolah menengah atas dan madrasah aliyah adalah sekurang-kurangnya
r%emiliki prasarana sebagai berikut:
_ 1. ruang kelas,
2. ruang perpustakaan,
3. ruang laboratorium biologi,

4. ruang laboratorium fisika,

5. ruang laboratorium kimia,

12 Sobri, Pengelolaan Pendidikan. (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2009), him 61

neny wisey jurekg uejng jo Ausxamun
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6. ruang laboratorium komputer,

19 3EH ©

_ 7. ruang laboratorium bahasa,
8. ruang pimpinan,

9. ruang guru,

10. ruang tata usaha,

11. tempat beribadah,

[EEN
N

. ruang konseling,

[EEN
w

. ruang UKS,

nery e3sns Nin Y!jlw ejd

[EEY
IS

. ruang organisasi kesiswaan,
15. jamban,
16. gudang,
17. ruang sirkulasi,
18. tempat bermain/berolahraga.

Sarana dan sarana pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat dipakai
sgjbagai alat/media dalam mencapai maksud atau tujuan. Menurut Bafadal,
(gtinjau dari Studi Implikasinya dengan Proses Belajar Mengajar jenis sarana dan
gasarana adalah sebagai berikut:

B- Dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam sarana pendidikan, yaitu
sarana pendidikan yang habis dipakai dan sarana pendidikan tahan lama.

a) Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan atau alat yang
apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif singkat. Contoh,
kapur tulis, beberapa bahan kimia untuk praktik guru dan siswa. Selain itu,

ada sarana pendidikan yang berubah bentuk, misalnya kayu, besi, dan

neny wisey| JrredAg uejpng jo AJIsIaArun)
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kertas karton yang sering digunakan oleh guru dalam mengajar. Contoh:
pita mesin ketik atau komputer, bola lampu, dan kertas.

b) Sarana pendidikan tahan lama adalah keseluruhan bahan atau alat yang
dapat digunakan secara terus menerus dan dalam waktu yang relatif lama.
Contohnya bangku sekolah, mesin tulis, atlas, globe, dan beberapa
peralatan olah raga.

Sarana pendidikan yang habis pakai hendaknya dikelola dengan sebaik

e)ysns NN Y!lw ejdio yeH @

niJImgkin dengan adanya catatan persediaan barang, sehingga barang yang akan
fgbis dapat segera terpenuhi apabila dibutuhkan, sedangkan sarana pendidikan
yang tahan lama tentunya dapat dijaga kesesuaian fungsinya, sehingga dapat
dipergunakan dalam jangka waktu yang panjang.

2) Dilihat dari wujudnya sarana ada yang berupa perangkat keras (hardware)
seperti alat-alat praktikum dan media pendidikan. Ada juga yang berupa
perangkat lunak (software) misalnya kurikulum, bahan atau program yang
harus dipelajari, dan pedoman belajar.*3

Sarana yang berupa perangkat keras dapat dikelola dengan memanfaatkannya
ara seksama dan perlu adanya pemeliharaan agar sarana tersebut dapat terus

gunakan, adapun untuk perangkat lunak pengelolaannya dilakukan dengan

N Juwregsy ajelg

13

lalu menyiapkan back up atau pengganti atas perangkat tersebut, karena

rangkat lunak cenderung mudah rusak apabila sering digunakan.

STOA

Sarana pendidikan dibedakan menjadi tiga macam bila ditinjau dari Studi

plikasinya dengan proses belajar mengajar, yaitu: alat pelajaran, alat peraga,

uB3[nF Jo A1

n media pengajaran.

13 Bafadal, Ibrahim, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar,(Bumi Aksara.
arta,2003), him

nery wisey| Jigedg
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©

ﬁ: Alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung dalam proses
=

O belajar mengajar. Misalnya buku, alat tulis, dan alat praktik.
©
ﬁ Alat peraga adalah alat pembantu pendidikan dan pengajaran, dapat berupa

w

— perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang mudah memberi pengertian
=

— kepada siswa berturut-turut dari yang abstrak sampai dengan yang konkret.
Misalnya OHP dan PROJEKTOR .

Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara

g exeng N

dalam proses belajar mengajar, untuk lebih mempertinggi efektivitas dan

QC" efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. Ada tiga jenis media, yaitu media
audio, media visual, dan media audio visual.
Prasarana pendidikan adalah alat yang secara langsung digunakan untuk
proses belajar mengajar, seperti ruang teori, ruang perpustakaan, ruang praktik
keterampilan, dan ruang laboratorium. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto

bahwa yang termasuk ke dalam klasifikasi prasarana pendidikan adalah:

[N
~—

W2 drwre|sy ajelq

Bangunan sekolah (tanah dan gedung) yang meliputi: lapangan, halaman
sekolah, ruang kelas, ruang guru, kantor, ruang praktek, ruang tamu, ruang

Kepala Madrasah , ruang perpustakaan, laboratorium, mushala, dan kamar

7\_
)
Q.

_ Perabot sekolah, yang meliputi: meja guru, meja murid, kursi, lemari, rak
buku, sapu, dan kotak sampah.*
Sarana dan prasarana pendidikan serta semua fasilitas pendidikan hendaknya

mberikan kontribusi yang berarti pada jalannya proses pendidikan, sehingga

UR3ns jo A31s1aA

rlu pengelolaan dengan dengan baik. Sarana dan prasarana pendidikan perlu

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian : Suatu Pendekatan Praktik.( Jakarta : Rineka
pta.2010),him 136

1eAd
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©

(ﬁaga keberlangsungannya agar senantiasa mendukung jalannya pross
=

péndidikan. Adanya sarana dan prasarana dalam pendidikan akan sangat

d

membantu keberhasilan pendidikan.

c. Dasar Hukum Sarana dan Prasarana Pendidikan
Dasar hukum sarana dan prasarana di sekolah secara hierarkis dapat
ikemukakan sebagai berikut:

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

d BXSNSENIN YW

yang menerangkan:

neil

| a) Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan
Prasana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan dengan
pertumbuhan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan
intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik (pasal 45).

b) Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan prasarana pendidikan pada
semua satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur lebih
lanjut dengan peraturan pemerintah.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, pasal 42 ayat (1) “Setiap satuan

pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan

drure|sy 33*3g

- pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis
pakai, serta perlengkapan lain yang diperlakukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

Pasal 42 ayat (2) menyatakan “Setiap satuan pendidikan wajib memiliki
sarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan,

ng pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang

nery wisey jureAg u@3ng yo Ajrsiaarup)
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ngkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat

NBH ©

D

rolahraga, tempat beribadah.®®
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 Tanggal 23

i 2007, Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan.

|§w eyd

sar dan Menengah sebagai berikut:
Sekolah/Madrasah menetapkan kebijakan program secara tertulis mengenai

pengelolaan Sarana Prasarana.

e sngN |

Program pengelolaan Sarana Prasarana mengacu pada standar Sarana

eil

C' Prasarana dalam hal:

a) Merencanakan, memenuhi dan mendayagunakan sarana prasarana
pendidikan.

b) Mengevaluasi dan melakukan pemeliharaan sarana prasarana agar tetap
berfungsi mendukung proses pendidikan.

c) Melengkapi fasilitas pembelajaran pada setiap tingkat kelas di
sekolah/madrasah.

d) Menyusun skala prioritas pengembangan fasilitas pendidikan sesuai
dengan tujuan pendidikan dan kurikulum masing-masing tingkat.

e) Pemeliharaan semua fasilitas fisik dan peralatan dengan memperhatikan
kesehatan dan keamanan lingkungan.

Seluruh program pengelolaan sarana prasarana pendidikan disosialisasikan

kepada pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik.

Pengelolaan sarana prasarana sekolah/madrasah:

¢ uejn jo L3r1s¥oAIuU) d1wre[sy ajels

15 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP,(Jakarta: Gaung
rsada Press,2008), him 83-8
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Direncanakan secara sistematis agar selaras dengan pertumbuhan kegiatan
akademik dengan mengacu pada standar sarana prasarana.
Dituangkan dalam rencana pokok (master plan) yang meliputi gedung dan

laboratorium serta pengembangannya.

Pengelolaan perpustakaan sekolah/madrasah perlu:

a)

b)

Menyediakan petunjuk pelaksanaan operasional peminjam buku dan bahan
pustaka lainnya

Merencanakan fasilitas peminjaman buku dan fasilitas pustaka lainnya
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan pendidik

Membuka pelayanan minimal enam jam sehari pada hari kerja.

Melengkapi fasilitas peminjaman antar perpustakaan, baik internal
maupun eksternal.

Menyediakan pelayanan peminjaman dengan perpustakaan dari

sekolah/madarasah lain, baik negeri maupun swasta.

Pengelolaan laboratorium dikembangkan sejalan dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi serta dilengkapi dengan manual yang jelas

sehingga tidak terjadi kekeliruan yang dapat menimbulkan kerusakan.

Pengelolaan fasilitas fisik untuk kegiatan ekstrakurikuler disesuaikan dengan

perkembangan ekstrakurikuler peserta didik dan mengacu pada standar sarana

prasarana.'®

Beberapa dasar hukum di atas dapat dipahami bahwa dasar hukum manajemen

ana prasarana pendidikan adalah setiap sekolah/madrasah wajib memiliki

¢ uelng jo Ajrs1aAru) aTwue|sy aje3g

1TeAd
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©

A . :
sarana prasarana dan dikelola sesuai dengan standar pengelolaan sarana prasarana
=

péndidikan

©

© 2) Tujuan, Prinsip dan Fungsi Manajemen Sarana dan Prasarana

=

= a. Tujuan Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan

=

— Manajemen sarana dan prasarana bertugas mengatur dan menjaga sarana dan
%Zr)asarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal dan berarti
-

pada jalannya proses pendidikan.'’ Pada dasarnya manajemen sarana dan
=

QO

Ppsarana pendidikan memiliki tujuan sebagai berikut:
ﬁ' Menciptakan sekolah atau madrasah yang bersih, rapi, indah, sehingga
menyenangkan bagi warga sekolah atau madrasah.
2) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai baik secara kualitas maupu
kuantitas dan relevan dengan kepentingan dan kebutuhan pendidikan.*®
Secara umum tujuan manajemen perlengkapan sekolah adalah memberikan
layanan secara profesional di bidang sarana dan prasarana pendidikan dalam
rgpgka terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan efisien. Secara rinci,
t%'uannya sebagali berikut:
g- Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui

- sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan saksama, diharapkan

JIua

semua perlengkapan yang didapatkan oleh sekolah adalah sarana dan
prasarana pendidikan yang berkualitas tinggi, sesuai dengan kebutuhan

sekolah dan dengan dana yang efisien.

17 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, Dan Implementasi,
ndung: Pt. Remaja Rosdakarya, 2007),him 5

S @ejng jo AjrsiaArun

18 Siti Farikhah, Manajemen Lembaga Pendidikan, (Temanggung: Aswaja Pressindo,
15), him. 83
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©

é)t Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah secara tepat
=

O dan efisien.

Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah, sehingga

Hiw &d

- keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap diperlukan oleh
semua personel sekolah.*®
b. Prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam mengelola sarana dan

BXSNS NIN X

Ppsarana pendidikan di sekolah yaitu:

ﬁ Prinsip pencapaian tujuan, yaitu bahwa sarana dan prasarana harus selalu
dalam kondisi siap pakai.

2) Prinsip efisiensi, yaitu bahwa pengadaan sarana dan prasarana harus dilakukan
melalui perencanaan yang seksama, sehingga dapat diadakan sarana dan
prasarana yang baik dengan harga murah dan pemakaiannya dengan hati-hati

sehingga mengurangi keborosan.

w
~—

e[Sy ajels

Prinsip administratif, yaitu manajemen sarana dan prasarana harus selalu
memperhatikan undang-undang, peraturan, intruksi dan petunjuk teknis yang
diberlakukan.

- Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu adanya personil yang diberi

N

_ tanggungjawab untuk mengelola sarana dan prasarana pendidikan.
Prinsip kekohesifan, yaitu bahwa manajemen sarana dan prasarana harus
direalisasikan dalam bentuk proses kerja yang sangat kompak. Berdasarkan

uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan adanya prinsipprinsip

19 lbrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, (Jakarta:
mi Aksara, 2004), him. 43
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tersebut pengelolaan sarana prasarana pendidikan di sekolah dapat berjalan
secara efektif dan efisien.

Prinsip manajemen sarana prasarana adalah menata, mulai dari merencanakan
utuhan, pengadaan, penyimpanan dan penyaluran, pemeliharaan,

giventarisan dan penghapusan serta penataan lahan, bangunan, perlengkapan,

IBA!Fw ejdioyeH o

QN

an perabot sekolah secara tepat guna dan tepat sasaran.?:

Dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan, terdapat beberapa prinsip

B)YsSng

yang perlu diperhatikan agar tujuan bisa tercapai dengan maksimal. Prinsip-

@insip tersebut menurut Bafadal adalah :

1) Prinsip pencapaian tujuan, yaitu sarana dan prasarana pendidikan di sekolah
harus selalu dalam kondisi siap pakai apabila akan didaya gunakan oleh
personil sekolah dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah.

2) Prinsip efisiensi, yaitu pengadaan sarana dan prasarana di sekolah harus
dilakukan melalui perencanaan yang seksama, sehingga dapat diakdakan

sarana dan prasarana pendidikan yang baik dengan harga yang

w
:::; murah.Demikian juga pemakaiannya harus dengan hati-hati sehingga
‘:; mengurangi pemborosan.

5- Prinsip administratif, yaitu manajemen sarana dan prasarana pendidikan di
E sekolah harus selalu memperhatikan UU, peraturan, instruksi, dan petunjuk
é teknis yang diberlakukan oleh pihak yang berwenang.

25: Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu manajemen sarana dan prasarana
;U: pendidikan di sekolah harus didelegasika kepada personel sekolah yang
g 20 |hid, 87

7

2L Sutikno, Sobry, Manajemen Pendidikan Langkah Praktis Mewujudkan Lembaga
ndidikan Yang Unggul. (Lombok: Holistica, 2012) him 86
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mampu bertanggung jawab, apabila melibatkan banyak personil sekolah
dalam manajemennya, maka perlu adanya deskripsi tugas dan tanggung jawab
yang jelas untuk tiap personil sekolah.
Prinsip kekohesifan, yaitu manajemen sarana dan prasarana pendidikan di
sekolah harus direalisasikan dalam bentuk proses kerja sekolah yang sangat
kompak.

c. Fungsi Manajemen Sarana dan Prasarana

a beberapa fungsi operasional dari manajemen sarana prasarana, yaitu:

neyge)sns NN %¥w ejdido yeH @

Perencanaan

Pengadaan

Manajemen Sarana Prasarana distribusi

Penginventaris

Pemeliharaan

W Penghapusan

b

2

(¢)

Ig- Perencanaan/ analisis kebutuhan

E- Perencanaan merupakan sebuah proses pertama ketika hendak melakukan
(=,

pekerjaan, baik dalam bentuk pemikiran maupun kerangka kerja agar tujuan yang
<

h:,%ndak dicapai mendapat hasil yang optimal.?? Perencanaan dilakukan untuk
?gengetahui kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan pada suatu unit kerja di

lukan data dan informasi tentang sarana dan prasarana pendidikan, baik sarana

n prasarana yang ada di lapangan maupun yang seharusnya ada sesuai ketentuan

¢ vy J

22 Irjus Indrawan, Pengantar Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Yogyakarta:
epublish, 2015), him. 3
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©

T . , .
yang berlaku. Analisis merupakan kegiatan membandingkan antara data yang ada
=4

di lapangan dengan data yang seharusnya ada menurut pembakuan sarana dan
©

@asarana pendidikan hasil analisis akan bertumpu pada dua informasi, yaitu

3
mformasi tentang ada kesusaian dan tidak ada kesesuaian, maka ada dua

Igmungkinan yaitu sarana dan prasarana keadaanya kurang atau keadaanya
tb%)rlebih. Jika keadaan sarana dan prasarana kurang maka hal ini berarti ada
kEbutuhan terhadap sarana dan prasarana pendidikan. Selain didasarkan kepada
ki‘.ébutuhan sarana dan prasarana pendidikan sesuai keadaan data pada masa lalu
cgn masa Kini, perencanaan sarana dan prasarana pendidikan juga dapat di
lakukan berdasarkan data pada masa yang akan datang sebagai hasil proyeksi.?
2) Pengadaan

Pegadaan merupakan kegiatan untuk menyeiakan semua keperluan pelaksaan
tugas.?* Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan penyediaan
semua jenis sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan dalam rangka
rpnencapai tujuan pendidikan. Pengadaan merupakan proses kegiatan mengadakan
s‘%ana dan prasarana yang dapat di lakukan dengan cara-cara, membeli,
rgenyumbang, hibah dan lain-lain. Pengadaan sarana dan prasarana dapat

l%rbentuk pengadaan buku, alat, perabot, dan bangunan.

=
Rengadaan sarana dan prasarana pendidikan pada umumnya melalui prosedur

ISEIAT
O
QO

(@]
=
O
D
=
-~
[
~—+

Menganalisis kebutuhan dan fungsi sarana dan prasarana.

}ng yojr

23 Matin dan Nurhattati Fuad, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan: Konsep
n Aplikasinya, (Rajawali Pers: Jakarta, 2016), him. 7-17

G e

24 gaihudin, Manajemen Institusi Pendidikan, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia,
18), him. 40
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Mengklasifikasikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan

Membuat proposal pengadaan sarana dan prasarana yang ditujukan kepada
pemerintah bagi sekolah negeri dan pihak yayasan bagi swasta.

Bila disetujui maka akan di tinjau dan di nilai kelayakan untuk mendapat
persetujuan dari pihak yang dituju.

Setelah di kunjungi dan di setujui maka sarana dan prasarana akan di kirim ke
sekolah yang mengajukan permohonan pengadaan sarana dan prasarana

tersebut.®

21y e)YsSnGENIN YIBwWw e1dD &4 o

Pendistribusian

Sarana pendidikan, khususnya buku baik buku pelajaran maupun buku bacaan
adalah salah satu sarana pendidikan yang sangat penting untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah dari dahulu
hingga kini telah banyak mengadakan penerbitan, pembelian, dan sekaligus
menyalurkan buku-buku, baik buku pelajaran maupun buku perpustakaan.
Izrejndistribusian atau penyaluran merupakan Kkegiatan yang menyangkut
éémindahan barang dan tanggung jawab pengelolaannya dari instansi yang satu
%‘ngan instansi yag lain.?® Di dalam madrasah penyaluran barang disesuaikan

(%ngan kebutuhan guru, keperluan kegiatan belajarmengajar, serta perkantoran.

&

_ Pengiventarisasian

Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan pencatatan atau

0K}IS19A

ndaftaran barang-barang milik lembaga (sekolah) ke dalam suatu daftar

n3 j

entaris barang secara tertib dan teratur menurut ketentuan dan tatacara yang

ZMatin dan Nurhattati Fuad, Op. Cit, him. 21

26 Saihudin, Op.Cit.,hIiml. 42
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H®

kerlaku. Inventarisasi sarana prasarana pendidikan dapat dikatakan sebagai

A

kégiatan pencatatan seluruh sarana prasarana pendidikan yang ada di madrasah
©

éﬁpaya dapat terawasi dan terkontrol secara rinci sehingga memudahkan apabila

=
snatu saat diperlukan. Barang inventaris madrasah adalah semua barang milik

Iggara (yang dikuasai sekolah) baik yang diadakan/ dibeli melalui dana dari
%Ze)merintah, komite sekolah dan masyarakat, maupun yang di peroleh sebagai
;gce;rtukaran, hadiah atau hibah serta hasil usaha pembuatan sendiri sekolah guna
%nunjang kelancaran proses belajar mengajar.?’
5 Pemeliharaan

Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah suatu kegiatan yang
kontinu untuk mengusahakan agar sarana dan prasarana pendidikan yang ada tetap
dalam keadaan baik dan siap digunakan.?®

Kegiatan setelah proses pengadaan adalah pencatatan, penyimpanan, dan
pemeliharaan sarana pendidikan. Pemeliharaan merupakan kegiatan terus menerus
ucpjtukmengusahakan agar barang tetap dalam keadaan baik dansiap pakai. Maka
t%rang-barang tersebut perlu dirawatsecara baik dan terus menerus untuk
rgenghindarkanadanya unsur-unsur pengganggu atau perusaknya. Dengan
(%mikian kegiatan rutin untuk mengusahakan agar barang tetap dalam keadaan
biik dan berfungsi baik pula disebut pemeliharaan atau perawatan.
Penghapusan

Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan adalah merupakan proses

jatan yang bertujuan untuk mengeluarkan atau menghilangkan sarana dan

27 Matin dan Nurhattati Fuad, Op. Cit., him. 55

28 Saihudin, Op.Cit., him. 43
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©

T - : . .
prasarana pendidikan dari daftar inventaris barang karena sarana dan prasarana
=4

tersebut sudah dianggap tidak berfungsi sebagaimana yang diharapkan terutama
©

untuk kepentingan pelaksanaan pembelajaran di madrasah.?

=
— Penghapusan sarana dari daftar inventaris berfungsi untuk mencegah atau

=
mengurangi kerugian yang lebih besar, mengurangi pemborosan biaya,

rﬁgzringankan beban kerja inventarisasi dan membebaskan tanggung jawab satuan
-
ovganisasi terhadap suatu barang atau sarana pendidikan. Penghapusan dapat

e

%Ialui penjualan, tukar menukar barang, dihibahkan atau dibakar.
g" 2. Mutu Pendidikan
1. Pengertian Mutu Pendidikan

Mutu mempunyai pengertian yang sangat beragam dan mengimpilkasikan hal-
hal yang berbeda pada masing-masing orang. Mutu dalam bahasa arab artinya
“baik”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mutu adalah ukuran, baik buruk
suatu benda, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya). Secara
igtjilah mutu adalah kualitas memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. Dengan
(%mikian mutu adalah tingkat kualitas yang telah memenuhi atau bahkan dapat
rgelebihi dari yang diharapkan. Gasperzy menerangkan bahwa konsep mutu
r%emiliki banyak definisi yang berbeda dan bervariasi, dari yang konvensional

&
sampai yang modern menjelaskan bahwsa mutu adalah segala sesuatu yang

<
rﬁampu memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan. Namun demikian,

I%nsep dasarnya, mutu segala sesuatu yang dapat diperbaiki karena pada dasarnya

29 Matin dan Nurhattati Fuad, Op. Cit,, him. 127
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©

e%alah tidak ada proses yang sempurna.®® Definisi mutu/ kualitas, menurut Arcaro
=4

dalam Suprihatiningsih yaitu segala sesuatu yang diperbaiki.3!

1d

© Mutu diartikan sebagai ukuran dari produk atau Kinerja pelayanan terhadap

w

satu spesifikasi pada satu titik waktu tertentu. Sementara ada yang mengartikan

A1

mutu sebagai keseluruhan sifat dan karakteristik dari sebuah atau pelayanan yang

N |

menghasilkan produk-produk untuk dapat memuaskan kebutuhan yang diberikan.

ns

@i sini mutu dimulai dan di akhiri dengan adanya karakteristik produk atau

e

%Iayanan Mutu mengimplikasikan hal-hal yang berbeda pada masing-masing
@ang Sebuah alasan yang paling mungkin dalam memahami karakter mutu yang
membingungkan tersebut adalah bahwa i1a merupakan sebuah gagasan yang
dinamis. Kekuatan emosi dan moral yang dimiliki mutu membuatnya menjadi
sebuah gagasan yang sulit untuk diseragamkan. Mutu merupakan suatu ide yang
dinamis bukan yang kaku. Beberapa konsekuensi praktis yang signifikan sehingga
memunculkan perbedaan-perbedaan makna mutu. Oleh karena itu membutuhkan

mbahasan komprehensif berkaitan dengan definisi mutu.3?

Sa

Definisi relatif tersebut memandang mutu bukan sebagai suatu atribut produk

u layanan, tetapi suatu yang dianggap berasal dari produk atau layanan

efs] 3je)

tersebut. Mutu dapat dikatakan ada apabila sebuah layanan memenuhi spesifikasi

&
yang ada. Mutu merupakan sebuah cara yang menentukan apakah produk terakhir

<

sesuai standar atau belum. Definisi relatif tentang mutu memiliki dua aspek,
=

<

Sn %0 Popi Sopiatin, Manajemen Belajar Berbasis Kepuasan Siswa, (Bogor: Ghalia
Igdonesia, 2010), him, 3

- 31 Suprihatiningsih, Perspektif Manajemen Pembelajaran Program Keterampilan,
(ggogyakarta: Deepublish, 2016), hIm. 56

» . . N L

< %2 Dr. H. Kemas Imron Rosadi, M.Pd, Manajemen Kinerja dan Penjaminan Mutu
F&ndldlkan (Teori dan Praktik), (Jambi: Pascasarjana UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020)
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©

pertama adalah menyesuaikan diri dengan spesifikasi. Kedua adalah memenubhi
=4

keébutuhan pelanggan. Cara pertama, penyesuaian diri terhadap spesifikasi sering
©

&impulkan sebagai sesuai dengan tujuan dan manfaat. Kadang kala definisi ini

=
sg;ing dinamai definisi produsen tentang mutu. Mutu bagi produsen bisa di

groleh melalui produk atau layanan yang memenuhi spesifikasi awal yang telah
d?tul)etapkan dalam gaya yang konsisten. Para produsen menunjukkan bahwa mutu
riemiliki sebuah sistem, yang biasa disebut sistem jaminan mutu (quality
%urance sistem), yang memungkinkan roda produksi menghasilkan
@)dukproduk yang secara konsisten, sesuai dengan standar atau spesifikasi
tertentu. Sebuah produk dikatakan bermutu selama produk tersebut secara
konsisten sesuai dengan tuntutan pembuatnya.®

Dapat pula dikatakan bahwa mutu adalah sesuatu yang tinggal di dalam
produk atau pelayanan sebagai suatu jaminan ukuran setelah produksi atau hasil
yang dirancang atau dikontrol dan mutu tercurah pada pemenuhan standar
ré%sional pendidikan dimana Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa
S:;Eandar kompetensi lulusan pada Satuan Pendidikan Jenjang menengah umum
dzliokuskan pada:
1. persiapan Peserta Didik menjadi anggota masyarakat yang beriman

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak muiia;

2. penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila; dan

gluejng jo A31sIdA1Un d1TW

3 Dr. H. Kemas Imron Rosadi, M.Pd, Manajemen Kinerja dan Penjaminan Mutu
ndidikan (Teori dan Praktik), (Jambi: Pascasarjana UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020)

1A
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3. pengetahuan untuk meningkatkan kompetensi Peserta Didik agar dapat
hidup mandiri dan mengikuti Pendidikan lebih lanjut.3*
I-hal yan perlu diperhatikan dalam peraihan mutu, yaitu
: Meraih mutu merupakan proses yang tidak kenal akhir.
Perbaikan mutu merupakan proses yang berkesinambungan.
Peningkatan mutu memerlukan kepemimpinan dari anggota dewan
madrasahdan administrative.

Prasyarat mutu adalah adanya pelatihan seluruh warga madrasah. %

neryEeysngeN | @y iEw E1dido yeH @

Mutu dalam pendidikan dapat dilihat dari segi relevansinya dengan kebutuhan
masyarakat, dapat tidaknya lulusan dapat melanjutkan ke jenjang selanjutnya
bahkan sampai memperoleh suatu pekerjaan yang baik, serta kemampuan
seseorang didalam mengatasi persoalan hidup. Mutu pendidikan dapat ditinjau
dari kemanfaatan pendidikan bagi individu, masyarakat dan bangsa atau Negara.
Secara spesifik ada yang melihat mutu pendidikan dari segi tinggi dan luasnya
i!’r)nu pengetahuan yang ingin dicapai oleh seseorang yang menempuh pendidikan.
Igalam konteks pendidikan, mutu mengacu pada proses dan hasil pendidikan. Pada
goses pendidikan, mutu pendidikan berkaitan dengan bahan ajar, metodologi,
sgrana dan prasarana, ketenagaan, pembiayaan, lingkungan dan sebagainya.

=
Iamun pada hasil pendidikan, mutu berkaitan dengan prestasi yang dicapali

A

sekolah dalam kurun waktu tetentu yang dapat berupa tes kemampuan akademik,

1S Jo £31s

: 34 Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 4 tahun 2022 Tentang Perubahan PP Nomor 57
ahun 2021

—

% Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2011),
. 54-55
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©

sgperti ulangan umum, raport, ujian nasional, dan prestasi non-akademik seperti
=

dibidang olah raga, seni atau keterampilan.®
©

® Dikatakan pula bahwa dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mengacu

=
pada masukan, proses, keluaran, dan dampaknya. Adapun penjelasannya yaitu:

=
B Mutu masukan dapat dilihat dari kondisi baik atau tidaknya masukan sumber
daya manusia, seperti Kepala Madrasah , guru, laboran, staf, dan siswa.
Memenuhi atau tidaknya criteria masukan material berupa alat peraga, buku-

buku, kurikulum, sarana prasarana, dan lain-lain. Memenuhi atau tidaknya

Bl B)XSNS N

— Pperangkat lunak pendidikan, seperti peraturan, struktur oeganisasi dan
deskripsi kerja. Mutu masukan yang berupa harapan, seperti visi, motivasi,
ketekunan serta cita-cita.

2) Mutu proses meliputi kemampuan sumber daya sekolah mentransformasikan
multijenis masukan dan situasi untuk mencapai derajat nilai tambah tertentu

bagi siswa. Seperti, kesehatan, kedisipilinan, kepuasan, keakraban, dan lain-

)
5

Mutu keluaran, yakni hasil pendidikan dipandang bermutu jika mampu
melahirkan keunggulan akademik (nilai) dan ekstrakurikuler (aneka jenis
- keterampilan) pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang
pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu.®’

Mutu pendidikan tidak hanya berada pada unsur masukan (input), tetapi juga

JISIdATU) dTure[sy agk)g

X

IThS 3o

oses, kinerja Sumber Daya Manusia yang mengelola, kreatifitas dan

% Choirul Fuad Yusuf, Budaya Sekolah dan mutu Pendidikan. (Jakarta: PT.Pena
itrasatria, 2008) him 21

S Qe

37 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah (Dari Unit Birokrasi Ke Lembaga
ademik). (Jakarta: PT. Bumi Aksara 2008), him 53

12e A
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©

ek .
produktifitas meraka, terutama unsure keluaran atau lulusan (output) agar dapat
=

Memuaskan dan memenuhi harapan serta kebutuhan masyarakat sebagai
©

ﬁélanggan pendidikan. Dengan menggunakan konsep sistem maka input, proses,

3
dan output yang ada dalam pendidikan memiliki hubungan yang saling

=
mempengaruhi untuk dapat mencapai kepuasan dan memenuhi kebutuhan

=\

asyarakat.
apun prinsip-prinsip dalam peningkatan mutu pendidikan, antara lain:

Kepemimpinan yang professional dalam bidang pendidikan.

H$edENS

@- Adanya komitmen pada perubahan.

3) Para professional pendidikan sebaiknya dapat membantu para siswa dalam
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan guna bersaing
didunia global.

4) Mutu pendidikan dapat diperbaiki jika adanya administrator, guru, staf,

pengawas sebagai professional pendidikan mengembangkan sikap yang

terpusat pada kepemimpinan, team work, kerja sama, akuntabilitas, dan

W
ﬂ

= rekognisi.®

(¢)

ol

(:'T‘ Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam usaha
=4 _ :
peningkatan mutu seluruh elemen yang ada dalam suatu organisasi ikut terlibat
&

serta memiliki tugas, visi, misi yang sama. Prinsip peningkatan mutu pendidikan
<

sgngat membutuhkan kepemimpinan yang profesional, komitmen pada perubahan,
=

kgofesional pendidikan serta adanya administratro, guru, staf dan pengawas yang

Lo 2

ﬁébfesmnal

g 2. Kriteria-kriteria Mutu Pendidikan
7

% Nana Syaodih Sukmadinata dkk, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah
onsep, Prinsip, dan Instrument), (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006) him 9-1

R A
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Geotsch dan Davis dalam Husaini Usman yang di kutip oleh Sohiron
mengatakan ada 10 kompeten dalam pelaksanaan MMTP sebagai
berikut3:

1) Fokus kepada kepuasan pelanggan. Baik pelanggan internal maupun
pelanggan eksternal.

2) Obsesi terhadap mutu. Pelanggan menentukan mutu, dengan mutu
organisasi terobsesi memenuhi yang diinginkan pelanggan

3) Pendekatan ilmiah. Pendekatan ini diperlukan untuk mendesain
pekerjaan, proses pengambilan keputusan dengan demikian data lapangan
sangat diperlukan dalam menyusun patok duga, memantau prestasi dan
melaksanakan perbaikan.

4) Komitmen jangka panjang. MMTP merupakan paradigma baru, untuk
itu dibutuhkan budaya sekolah yang baru pula. Komitmen jangka panjang

sangat diperlukan guna mengadakan perubahan budaya agar penerapan
MMTP dapat terlaksana dengan baik.

5) Kerja sama tim (teamwork). MMTP menerapkan kerja sama tim,
kemitraan dijalin dan dibuka baik antar warga sekolah maupun luar
sekolah.

6) Perbaikan sistem secara terus menerus. Sistem perlu terus menerus
diperbaiki agar mutu dapat meningkat.

7) Pendidikan dan pelatihan. Sekolah yang menerapkan MMTP,

pendidikan dan pelatihan merupakan faktor yang mendasa, dengan

neny wise) JirefAg uejyng jo AJISIdATU) dDIWR]S] 3}e3§

39 Sohiron, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2015)
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36

demikian pendidikan dan pelatihan setiap guru dan staf tata usaha akan
meningkat keterampilan teknisnya.

8) Kebebasan yang terkendali. Keterlibatan dan pemberdayaan guru dan
staf tatusaha dalam pengambilan keutusan dan pemecahan sangat penting
karena dapat meningktkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap
keputusan yang dibuat serta dapat memperkaya wawasan dan pandangan
dalam suatu keputusan.

9) Kesatuan tujuan. Agar penerapan MMTP diterapkan dengan baik maka
sekolah harus memiliki kesatuan tujuan yang jelas, dengan demikian setiap
usaha dapat diarahkan pada semua tujuan yang sama.

10) Adanya keterlibatan dan pemberdayaan guru dan staf tata usaha.
Usaha dalam melibatkan guru dan staf tata usaha mempunyai manfaat
sebagai berikut: pertama, dapat menghasilkan keputusan yang baik, dan
perbaikan yang lebih efektif karena mencakup pandangan dan pemikiran
dari pihak yang langsung berhubungan dengan situasi kerja. Kedua,
meningkatkan “rasa memiliki” dan tanggung jawab atas keputusan dengan
melibatkan orang yang harus melaksanakan.

Peningkatan Mutu Pendidikan

_ Untuk meningkatkan mutu pendidikan kita perlu melihat dari banyak sisi.
lah banyak pakar pendidikan mengemukakan pendapatnya tentang faktor
nyebab dan solusi mengatasi kemerosotan mutu pendidikan di Indonesia.

ngan masukan ilmiah ahli itu, pemerintah tak berdiam diri sehingga tujuan

@ndidikan nasional tercapai. Dalam Standar Nasional Pendidikan atau disingkat

rn

SNP adalah standar atau kriteria minimal terkait sistem pendidikan yang

nery wisey JIie
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©

diselenggarakan di Indonesia. Ada 8 indikator Standar Nasional Pendidikan yang
-~

telah ditetapkan oleh pemerintah. Seluruh 8 standar pendidikan tersebut berlaku
©

bégi seluruh instansi pendidikan yang ada di Indonesia, mulai dari pendidikan

3
o@_sar, menengah, hingga pendidikan program kesetaraan seperti Kejar Paket A, B,

=
dan C.
i Menurut BSNP, delapan standar dikembangkan dan ditetapkan untuk
riengukur, mengevaluasi, menilai mutu pendidikan, yang hasilnya akan menjadi
%Jan untuk menyusun program peningkatan mutu pendidikan. Mengingat kondisi
@ndidikan di Indonesia yang sangat beragam, SNP dipastikan bukan untuk
penyeragaman tetapi justru untuk mengakomodir keberagaman, agar pendidikan
tetap dalam standar mutu sehingga setiap satuan pendidikan memiliki kesempatan
yang sama dalam mendapatkan pendidikan bermutu. Ada delapan standar yang
harus dipenuhi oleh satuan pendiidkan untuk mencapai mutu pendidikan.
Kedelapan standar tersebut tertuang dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 yang
Iégmudian terdapat beberapa perubahan yang tertuang dalam PP Nomor 32 Tahun
5:%13 dan PP Nomor 13 Tahun 2015. Komponen-komponen setiap standar
tgrtuang dalam beberapa peraturan menteri.
a. Standar Kompetensi Lulusan
Standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan
luluan yang berkaitan dengan sikap, pengetahuan dan keterampilan.9
Tujuan dari rumusan dalam standar kompetensi lulusan adalah sebagai
acuan utama pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian

pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana

dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. Standar
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kompetensi lulusan merupakan tujuan akhir dari serangkaian standar
dalam SNP lainnya. SKL tentunya harus mengacu pada sumber daya
manusia yang seperti apa yang diharapkan setelah mengikuti pendidikan
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Standar kompetensi lulusan
telah tertuang dalam Peraturan Pemendikbud Nomor 20 Tahun 2016
tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah.
Dalam Permendikbud tersebut, standar kompetensi lulusan terdiri atas
kriteria kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat
dicapai setelah menyelesaikan masa belajarnya di satuan pendidikan pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Ketercapaianannya dilakukan dengan adanya kegiatan monitoring
dan evaluasi untuk memastikan apakah lulusan pada tingkat satuan
pendidikan telah sesuai dengan standar kompetensi lulusan. Kegiatan
monitoring dan evaluasi harus dilakukan secara berkala yang hasilnya
akan menjadi input dalam penyempurnaan standar kompetensi lulusan
berikutnya. Dalam komponen standar kompetensi lulusan terdapat tiga
dimensi yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. Ketiga dimensi ini
membentuk satu kesatuan yang utuh dalam peserta didik. Standar
kompetensi lulusan pada dimensi sikap ialah peserta didik memiliki
perilaku yang mencerminkan sikap beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YME, berkarakter, jujur, dan peduli, bertanggung jawab, pembelajar
sejati sepanjang hayat, dan sehat jasmani dan rohani yang sesuai dengan
dengan perkembangan anak yang cakupan lingkungannya disesuaikan

dengan cakupan pendidikan pada setiap tingkat mulai dari lingkungan
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keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,

negara, kawasan regional, dan internasional.

. Standar Isi

Standar isi merupakan kriteria mengenai ruang lingkup materi dan
tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan
jenis pendidikan tertentu (Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013
tentang Perubahan PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan). Pengaturan mengenai standar isi tertuang dalam
Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan
Dasar dan Menengah. Standar isi disesuaikan dengan substansi tujuan
pendidikan nasional yang dijabarkan dalam domain sikap spiritual dan
sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Standar isi dikembangkan
untuk menentukan kriteria ruang lingkup dan tingkat kompetensi yang
sesuai dengan kompetensi lulusan yang dirumuskan pada standar
kompetensi lulusan, yakni sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ruang
lingkup materi dirumuskan berdasarkan kriteria muatan wajib yang
ditetapkan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan, konsep
keilmuan, dan karakteristik satuan pendidikan dan program pendidikan.
Standar isi dijabarkan sesuai dengan mata pelajaran dengan mengacu

pada standar kompetensi lulusan.

c. Standar Proses

Standar proses merupakan Kkriteria mengenai pelaksanaan
pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar

kompetensi lulusan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013
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tentang Perubahan PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan. Ketentuan mengenai standar proses telah teruang dalam
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah. Dalam standar proses dijelaskan bahwa proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

. Standar Penilaian

Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme,
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik (Peraturan
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang perubahan PP nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan). Pengaturan mengenai
standar penilaian diatur dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016
tentang Standar Penilaian Pendidikan. Di dalam Permendikbud tersebut
disebutkan bahwa penilaian pendidikan pada pendidikan dasar dan
pendidikan menengah terdiri atas pertama, penilaian hasil belajar oleh
pendidik yang bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses,
kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara
berkesinambungan.

Bentuk penilaian oleh pendidik dapat berupa penilaian hasil belajar
dalam bentuk ulangan, penugasan, dan atau bentuk lain yang hasilnya

digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik,
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memperbaiki proses pembelajaran, serta menyusun laporan kemajuan
siswa. Kedua, penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan yang
bertujuan untuk menilai pencapaian standar kompetensi lulusan untuk
semua mata pelajaran, dilakukan melalui ujian sekolah sebagai penentuan
kelulusan dari satuan pendidikan. Selain itu, penilaian oleh satuan
pendidikan digunakan untuk penjaminan mutu dengan menetapkan
kriteria ketuntasan minimal serta kriteria kenaikan kelas. Ketiga,
penilaian hasil belajar oleh pemerintah. Penilaian hasil belajar oleh
pemerintah bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan
secara nasional pada mata pelajaran tertentu berbentuk ujian nasional
atau bentuk lain yang hasilnya digunakan untuk pemetaan mutu,
pertimbangan seleksi masuk ke jenjang berikutnya, pembinaan dan

pemberian bantuan untuk meningkatkan mutu pendidikan.

. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah Kkriteria
mengenai pendidikan prajabatan dan kelayakan maupun mental, serta
pendidikan dalam jabatan (Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013
tentang perubahan PP nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan). Pendidik adalah guru sebagai pemegang peran penting
dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan tenaga kependidikan pada
tingkat pendidikan dasar dan menengah terdiri dari pengawas sekolah,
kepala sekolah, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, tenaga
laboratorium. Standar pendidik dan tenaga kependidikan tertuang dalam

berbagai peraturan diantaranya:
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Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar
Pengawas Sekolah/Madrasah yang berisikan mengenai
kualifikasi serta standar kompetensi yang harus dimiliki
oleh pengawas yaitu kompetensi kepribadan, supervisi
manajerial, supervisi akademik, evaluasi pendidikan,
penelitian dan pengembangan, serta kompetensi sosial.
Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar
Pengawas Sekolah/Madrasah yang berisikan mengenai
kualifikasi serta standar kompetensi yang harus dimiliki
oleh kepala sekolah yaitu kompetensi kepribadan,
manajerial, kewirausahaan, supervisi, serta sosial.
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 Standar Guru yang
berisikan mengenai kualifikasi serta standar kompetensi
yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional.

Permendiknas Nomor 24 Tahun 2008 tentang Standar
Tenaga Administrasi Sekolah/ Madrasah yang berisikan
mengenai kualifikasi serta standar kompetensi yang harus
dimiliki oleh tenaga administrasi sekolah yaitu kompetensi
kepribadian, sosial, teknis, dan manajerial.

Permendiknas Nomor 25 Tahun 2008 tentang Standar
Tenaga Perpustakaan Sekolah/ Madrasah yang berisikan
kualifikasi serta standar kompetensi yang harus dimiliki

tenaga perpustakaan yaitu kompetensi manajerial,
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pengelolaan informasi, kependidikan, kepribadian, sosial,
serta pengembagan profesi.

6) Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008 Standar Tenaga
Laboratorium Sekolah/Madrasah tenaga laboratorium harus
memliki kualifikasi akademik yang sesuai serta empat
kompetensi utama yaitu kompetensi kepribadian, sosial,

administratif, dan profesional.

f.Standar Sarana dan Prasarana

Standar sarana dan prasarana adalah kriteria mengenai ruang
belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan,
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan
berekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi.*

Setiap tingkat satuan pendidikan memiliki kriteria minimum yang
berbeda sesuai dengan kebutuhan setiap jenjang seperti pengaturan
mengenai jumlah minimal yang dapat dilayani dari tingkat SD minimal
enam rombongan belajar sampai tingkat SMP dan SMA minimal tiga
rombongan belajar. Lahan dan bangunan pun harus sesuai dengan standar
termasuk standar keselamatan, kesehatan, aksesibilitas, kenyamanan,
keamanan, kekuatan bangunan yang harus bisa bertahan paling tidak 20

tahun, sesuai dengan izin penggunaan, serta persyaratan lainnya. Satuan
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pendidikan setidaknya harus memiliki ruang kelas, perpustakaan,
laboratorium IPA, ruang pimpinan, ruang guru, ruang beribadah, ruang
UKS, jamban gudang ruang sirkulasi, tempat bermain atau berolahraga,
ruang konseling, ruang tata usaha, ruang organisasi kesiswaan,
laboratorium biologi, fisika, kimia, komputer, bahasa, ruang praktik
teknis. Masing-masing berbeda kebutuhannya sesuai dengan tingkat

pendidikan.

. Standar Pembiayaan

Standar pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen dan
besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu
tahun. Pengaturan mengani standar biaya operasional tertuang dalam
Permendiknas Nomor 69 Tahun 2009 tentang Standar Biaya Operasi
Nonpersonalia Tahun 2009 untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
(SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah
(SMP/MTS), Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA),
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB),
Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan Sekolah
Menengah Atas Luar Biasa (SMALB).

Standar biaya operasi nonpersonalia adalah standar biaya yang
diperlukan untuk membiayai kegiatan operasi honpersonalia selama satu
tahun sebagai bagian dari keseluruhan dana pendidikan agar satuan
pendidikan dapat melakukan kegiatan pendidikan secara teratur dan
berkelanjutan sesuai SNP. Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya

investasi, biaya operasi, dan biaya personal. Biaya investasi satuan
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pendidikan sebagaimana dimaksud di atas meliputi biaya penyediaan
sarana dan prasarana, pengembangan sumber daya manusia, dan modal
kerja tetap. Biaya personal sebagaimana dimaksud pada di atas meliputi
biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa
mengikuti proses pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan. Biaya
operasi satuan pendidikan sebagaimana dimaksud di atas meliputi: gaji
pendidik dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang melekat
pada gaji, bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya operasi
pendidikan tak langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi,
pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi,

pajak, asuransi, dan lain sebagainya.

. Standar Pengelolaan

Standar Pengelolaan adalah kriteria mengenai perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan
pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai
efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.** Pengaturan
mengenai standar pengelolaan tertuang dalam Permendiknas Nomor 19
Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan yang meliputi
perencanaan program, pelaksanaan rencana kerja, pengawasan dan
evaluasi, kepemimpinan sekolah/madrasah, sistem informasi manajemen,
serta penilaian khusus vyaitu keberadaan sekolah/madrasah yang

pengelolaannya tidak mengacu kepada SNP dapat memperoleh
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pengakuan pemerintah atas dasar rekomendasi BSNP. Dalam hal ini,
delapan standar diatas adalah standar mutu pendidikan nasional yang
ahrus dicapai oleh satudan pendidikan. Pada Pasal 1 ayat (2)
Permendikbud Nomor 59 tahun 2012 dinyatakan bahwa Badan
Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah yang selanjutnya disebut BAN-
S/M adalah badan evaluasi mandiri yang menetapkan kelayakan program
dan satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah jalur
formal dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan.

Sekolah yang akan diakreditasi, sebelum menghadapi evaluasi
yang dilakukan oleh Badan Akreditasi Sekolah maka melalui Evaluasi
Diri Sekolah (EDS). EDS yang dilakukan di Indonesia merupakan wujud
komitmen untuk menjamin bahwa setiap satuan pendidikan pada jalur
formal  melakukan penjaminan mutu pendidikan bertujuan untuk
memenuhi atau melampaui Standar Nasional Pendidikan yang dilakukan
secara bertahap, sistematis dan terencana. Sistem pengembangan dan
peningkatan mutu pendidikan harus dibangun dan dikembangkan secara
nasional dalam upaya meningkatkan daya saing, citra dan akuntabilitas
publik.  Akreditasi merupakan rangkaian proses dan sistem
mengumpulkan, menganalisis dan melaporkan data mengenai kinerja
satuan pendidikan Selanjutnya, dalam persfektif makro banyak faktor
yang mempengaruhi mutu pendidikan, diantaranya faktor kurikulum,
kebijakan pendidikan, fasilitas pendidikan, aplikasi teknologi informasi
dan komunikasi dalam dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan

proses belajar mengajar, aplikasi metode, strategi dan pendekatan
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pendidikan yang mutakhir dan modern, metode evaluasi pendidikan yang
tepat, biaya pendidikan yang memadai, manajement pendidikan yang
dilaksanakan secara profesional, sumberdaya manusia para pelaku
pendidikan yang terlatih, berpengetahuan, berpengalaman dan
profesional.*?

Masukan ilmiah yang disampaikan para ahli dari negara-negara yang berhasil

NS NINIlw ejdid ey @

menerapkannya, seperti Amerika Serikat, Australia, Kanada, Selandia Baru dan

e

§B1gapura selalu memunculkan konsep yang tidak selalu bisa diadopsi dan
@adaptasi. Karena berbagai macam latar yang berbeda. Situasi, kondisi, latar
budaya dan pola pikir bangsa kita tentunya tidak homogen dengan negara-negara
yang diteladani. Malahan, konsep yang di impor itu terkesan dijadikan sebagai
“proyek” yang bertendensi pada kepentingan pribadi atau kelompok tertentu,
artinya, proyek bukan sebagai alat melainkan sebagai tujuan.

Dalam proses pendidikan guru memiliki peranan sangat penting dan strategis
dc%lam membimbing pesserta didik kearah kedewasaan, kematangan dan
I%:’:;mandirian, sehingga guru sering dikatakan ujung tombak pendidikan. Dalam
rgelaksanakan tugasnya seorang guru tidak hanya menguasai bahan ajar dan
r%emiliki kemampuan teknis edukatif tetapi memiliki juga kepribadian dan
igt.egritas pribadi yang dapat diandalkan sehingga menjadi sosok panutan bagi

serta didik, keluarga maupun masyarakat.*?

STOA

42 Hadis, Abdul dan Nurhayati B,Psikologi dalam Pendidikan. (Bandung: Alfabeta,
10) him

Bejrhg jo A1

43Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan ( Bandung:
fabeta, 2007), him 99

12eAg
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Secara umum untuk meingkatkan mutu pendidikan harus diawali dengan

ategi peningkatan pemerataan pendidikan dimana unsure makro dan mikro

}1diBD YeH @

pendidikan ikut terlibat, untuk menciptakan (Equality dan Equity) mengutip
plandapat Indra Djati Sidi bahwa pemerataan pendidikan harus mengambil
I%gkah sebagai berikut:

a._ Pemerintah menanggung biaya minimum pendidikan yang diperlukan anak

usia sekolah baik negeri maupun swasta yang diberikan secara individual

EYSNSN

- kepada siswa.

@' Optimalisasi sumber daya pendidikan yang sudah tersedia, antara lain melalui
double shift (contoh pemberdayaan SMP terbuka dan kelas Jauh).

c. Memberdayakan sekolah-sekolah swasta melalui bantuan dan subsidi dalam
rangka peningkatan mutu pembelajaran siswa dan optimalisasi daya tampung
yang tersedia.

d. Melanjutkan pembangunan Unit Sekolah Baru (USB) dan Ruang Kelas Baru

(RKB) bagi daerah-daerah yang membutuhkan dengan memperhatikan peta

pendidiakn di tiap-tiap daerah sehingga tidak mengggangu keberadaan

sekolah swasta.

Memberikan perhatian khusus bagi anak usia sekolah dari keluarga miskin,

masyarakat terpencil, masyarakat terisolasi, dan daerah kumuh.

Meningkatkan partisipasi anggota masyarakat dan pemerintah daerah untuk

ikut serta mengangani penuntansan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun.**

Pada hakikatnya mutu pendidikan dapat meningkat dengan adanya kontribusi

=

i berbagai pihak. Pemerintah sebagai pembuat kebijakan mempunyai andil

4 Sidi Indra Djat, Menuju Masyarakat Belajar. (Jakarta : Logos.a, 2003) hlm 73
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©

(ﬁlam menanggung biaya minimum pendidikan. Sumber daya pendidikan perlu
=4

dioptimalkan dengan bekerjasama dengan sekolahsekolah swasta. selain itu
©

@aya-upaya pembangunan terus ditingkatkan dan memberikan perhatian khusus

=
b_a_gi anak serta meningkatkan pratisipasi masyarakat untuk mendukung penuh

=

program pendidikan.

3. Peran Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

NS NI

o Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu fondasi utama untuk

e

%ncapal tujuan pendidikan. Ada lima faktor penting yang harus ada pada proses
@Iajar mengajar yaitu: guru, murid, tujuan, materi dan waktu. Jika salah satu
faktor saja dari faktor tersebut tidak terpenuhi, maka tidak mungkin terjadi proses
belajar mengajar. Dengan 5 faktor tersebut, proses belajar mengajar dapat
dilaksanakan walaupun kadang-kadang dengan hasil yang minimal pula. Hasil
tersebut dapat ditingkatkan apabila ada sarana penunjang, vyaitu faktor
fasilitas/Sarana dan Prasarana Pendidikan. Menurut E. Mulyasa, bahwa: Sarana
Q%ndidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan
(%n menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar, mengajar, seperti

%dung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.*®

- Pengelolaan sarana dan prasarana itu sangat penting karena pengelolaan

N o1

alah suatu proses yang dilakukan agar suatu usaha dapat berjalan dengan baik
ngan mengimplementasikan fungsi-fungsi daripada manajemen, dengan tujuan

pat lebih dicapai sesuai dengan yang telah direncanakan. Sarana dan prasarana

ojrsFoary

didikan merupakan salah satu fondasi utama dalam sistem pendidikan untuk

encapai tujuan pendidikan. Berdasarkan orientasi proses belajar mengajar, siswa

9 uiur@J

4 Mulyasa, E., Manajemen Berbasis Sekolah. Cet.7. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
04) him 58
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H®

harus ditempatkan sebagai subjek belajar yang sifatnya aktif dan melibatkan

A

anyak faktor yang mempengaruhi, maka keseluruhan proses belajar yang harus

1d

dialami siswa dalam kerangka pendidikan di sekolah dapat dipandang sebagai

=
smatu sistem, yang mana sistem tersebut merupakan kesatuan dari berbagai

=
kemponen (input) yang saling berinteraksi (proces) untuk menghasilkan sesuatu

d?)ngan tujuan yang telah ditetapkan (output).

-
o Pengelolaan sarana dan prasarana sendiri sebagai faktor yang keberadaan dan
—
QO
Pgnggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-

@ktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan belajar
yang telah dicanangkan. Sarana dan prasarana juga sering disebut sebagai alat
pendidikan. Tidak sedikit yang menyebutkan pula sebagai fasilitas pendidikan.
Sebenarnya, di antara istilah-istilah tersebut tidak ada perbedaan. Jadi, hanya
berbeda penyebutannya saja. Artinya, sarana dan prasarana pendidikan dapat
disebut juga sebagai faktor instrumental input atau alat pendidikan atau fasilitas

pendidikan
%)

% Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan

sBmber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU No. 20/2003, Bab | Pasal Ayat

e

2)). Sementara itu tujuan pembelajaran akan tercapai jika faktorfaktor yang
&
mempengaruhinya dioptimalkan secara efektif. Salah satu faktornya adalah
<

:ngelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Efektivitas proses pembelajaran

I

—~—
?g(an berjalan dengan baik seiring dengan pengelolaan sarana dan prasarana

J

dddalam pendidikan itu sendiri, hal tersebut tidak terlepas dari bagaimana suatu

}[n

Ingponen pendidikan terutama guru atau team yang ada pada suatu lembaga

S

pendidikan dapat mengelola sarana dan prasrana yang sesuai dengan prosedur

e

nery wisey yii
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©

@:gngelolaan yang baik dan benar. Berdasarkan latar belakang penelitian, dan data
=4

yang telah diperoleh masih banyak kebutuhan sarana dan prasarana yang memang
©

elum terpenuhi dan prasarana pendidikan masih kurang memadai, sehingga

=
sekolah dituntut untuk mengupayakan sarana dan prasarana pendidikan untuk

=
dapat mengimbangi sistem pendidikan itu sendiri, pola pikir dalam penelitian ini
l%/%)rfokus ke arah pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang meliputi
-

perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, penataan, penggunaan,
=

@émeliharaan, dan penghapusan untuk mengefektifkan proses pembelajaran.

g" Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan dalam penelitian ini adalah proses pendayagunaan sarana
dan prasarana sesuai dengan prosedur pendidikan dengan tujuan memberikan
konstribusi yang berarti pada jalannya proses pendidikan dengan prosedur yang
harus di lalui dibawah ini:

a) Perencanaan

b) Pengadaan

c) Pendistribusian

d) Pemeliharaan

e) Inventarisasi

f) penghapusan sarana serta prasarana

Berdasarkan konsep menajemen sarana prasarana diatas, bisa didapatkan

JISIdATIU) DIWB[S] d)e)S

bahwa peningkatan mutu pendidikan yang berlandaskan pada standar nasional

Jo

@ndidikan yang mana tertuang dalam Peraturan Permerintah, dimana dapat
(gtarik kesimpulan yang harus dicapai oleh sekolah berdasarkan delapan standar

N . .
sebagai berikut:

nery wisey| juie



‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul Sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q ‘g

NV VISNS NIN
o{0)

=
=

b )

>

&

‘nery eysng NiN Jefem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun} neje ynuy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedinbusd e

% il

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnyuesuaw eduey Ul Siny eAJey yninjes neje uelbeges dipnbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

52
©
ek .
) a) Standar Kompetensi Lulusan
=
2 b) Standar Isi
©
Q c) Standar Proses
=
= d) Standar Penilaian
=
- e) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
< f) Standar Sarana dan Prasarana
w
& @) Standar Pembiayaan
=
£ h) Standar Pengelolaan
Py
Q
-
B. Tinjauan Kepustakaan

Ada banyak penelitian yang relevan mengenai masalah yang penulis angkat
dari berbagai universitas yang ada di Indonesia antara lain sebagai berikut:
a. Siti Chikmatus S. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1) proses
manajemen sarana dan prasarana madrasah mencakup kegiatan, antara lain:
Pengadaan: Membuat agenda, Rapat pengelola sekolah. Adapun terkait
pendanaan berasal dari DIPA dan komite madrasah. Pendistribusian: langsung
ke penanggung jawab. Pemeliharaan: ada yang dilakukan setiap 3 bulan dan 6
. bulan. Inventarisasi: dicatat dibuku inventaris dan memberikan kode barang
inventaris. Penghapusan: belum melakukan penghapusan karena 90% milik
yayasan. 2) kontribusi komite madrasah terhadap proses manajemen sarana
dan prasarana meliputi: Pengadaan, pengadaan meubeler Kkelas baru,
pelengkapan kaca jendela, penyediaan sarana upacara bendera dan lain-lain.
Pendistribusian, pemenuhan perlengkapan madrasah, Pemeliharaan,

pemeliharaan dan renovasi gedung atau kelas yang mengalami kerusakan,

neny wisey JrreAg uejyng jo AJISIdATU) dDIWR]S] 3}e3§
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pengecatan gedung sekolah,dan lain-lain. Inventarisasi, lebih sebagai
pengawas dan pemantau. Penghapusan, hanya lebih kepada sebagai pihak
yang memberikan suara setuju atau tidak serta memberikan beberapa alasan-
alasan lain.*®

Rika Megasari (2014, USU Sumatra Utara) melakukan penelitian berjudul
“Peningkatan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan untuk
Meningkatan Kualitas Pembelajaran di SMPN 5 Bukittinggi”. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa Pengelolaan sarana dan prasarana sangat
penting karena dengan adanya pengelolaan sarana dan prasarana lembaga

pendidikan akan terpelihara dan jelas kegunaanya. Dalam pengelolaan pihak
sekolah bertanggung jawab terhadap sarana dan prasarana terutama Kepala
Madrasah yang langsung menangani sarana dan prasarana tersebut. Dan
pihak sekolah memelihara dan memperhatikan sarana dan prasarana sekolah
yang sudah ada. Adanya sarana dan prasarana di sekolah, dapat membantu
siswa dalam belajar dengan maksimal dan seefesien mungkin. Pengelolaan
sarana dan prasarana yang ada di sekolah, dilakukan dengan Kepala
Madrasah dapat merencanakan dan mendata apa saja sarana dan prasarana
yang digunakan di sekolah tersebut. Jika semua langkah-langkah pengelolaan
telah berjalan dengan baik seperti yang diharapkan maka akan berdampak
positif ternadap siswa-siswa dalam proses belajar mengajar dan tercapainya
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Maka penyelenggara pendidikan

baik itu pemerintah, Kepala Madrasah , guru, personil sekolah yang lainnya

S Yejng jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}§

4 Sijti Chikmatus S, Proses Manajemen Sarana dan Prasarana pada Sekolah yang

nerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). (Studi Kasus di MAN Kraton Pasuruan), (Tesis

_dak Diterbitkan :Universitas Islam Negeri Malang, 2012)
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maupun masyarakat perlu terus berusaha untuk meningkatkan kualitas
pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman. Perbedaan penelitian Rika
Megasari (2014) dengan penelitian ini adalah pada aspek pengelolaan sarana
dan prasarana yang dilakukan oleh Kepala Madrasah , sedangkan penelitian
ini pengelolaan dilakukan oleh seluruh pengguna sarana dan prasarana,
sedangkan persamaannya adalah pada upaya meningkatkan kualitas

pembelajaran.*’

ulej[ng Jo AJISIdATU) DIWR]S] 3}e}§

47 Rika Megasari, Peningkatan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan untuk

bﬁningkatan Kualitas Pembelajaran di SMPN 5 Bukittinggi, (Tesis Tidak Diterbitkan :USU
$timatra Utara, 2014)
(S
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3 METODE PENELITIAN
=
s . ..
A—=Jenis dan Pendekatan Penelitian

N

U pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.

sn

Peg)'relitian ini lebih menekankan kepada interprestasi dari penelitian berdasarkan
te@-teori yang ada. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yaﬁg sifatnya umum terhadap kenyataan social dari perspektif partisipan. Pemahaman
tersebut tidak dapat ditentukan terlebih dahulu, tetapi diperoleh setelah melakukan
analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian, dan kemudian
ditarik suatu kesimpulan berupa pemahaman umum tentang kenyataan-kenyataan
tersebut.*®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif
kug}itatif. Sebagai penelitian deskriptif kualitatif, peneliti hanya memaparkan situasi

at@ peristiwa. Tidak mencari hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat
w

prgi-iksi. 49

B.g_okasi dan Waktu Penelitian

=

=1. Lokasi Penelitian
(¢°]

-

f__’."_. Penelitian dilakukan di MAN 1 Pekanbaru, JL. Bandeng Kecamatan Marpoyan
<

© Damai, Kota Pekanbaru.

48 Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005).
49 Ibid.
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Waktu penelitian

ejdiodeH o

= Aktivitas penelitian ini secara keseluruhan Insya Allah akan dilakukan pada

— bulan Februari-Maret 2019.

(o=
C.—Sumber Data
pd

U Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian meliputi 2 sumber data yaitu

eysn

;_Ul. Sumber data Primer

ne

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber asli
atau tidak melalui media, sumber data primer dapat berupa opini subjek atau
orang secara individu atau kelompok.® Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi mengenai
Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu

Pendidikan di MAN 1 Pekanbaru.

Y2. Sumber data sekunder

V]

‘_1 Data sekunder diperoleh dari data pembantu atau pelengkap. Data sekunder
w

5 diperoleh dari data yang berbentuk laporan, catatan, buku-buku, dan dokumen
g-

—Yang ada di MAN 1 Pekanbaru.

-]
=3. Informan Penelitian

()

-

f__’."_.lnforman dalam penelitian akan dipilih secara Porposive adalah teknik
<

S penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini bisa diartikan

S

£ sebagai suatu proses pengembalian sampel dengan menentukan terlebih dahulu

%0 Burhan Bungin, Analisis Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003).
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AR

Q;Jt

)

Ejumlah sampel yang hendak diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan

; dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang dari cirri-

,:_T:ciri sampel yang ditetapkan.®

gYang menjadi informan peneliti adalah:

CCD 1. Informan kunci merupakan para ahli yang sangat memahami dan dapat

% memberikan penjelasan berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian

A dan tidak dibatasi dengan wilayah tempat tinggal, misalnya akademis,

QC) budayawan, tokoh agama dan tokoh masyarakat. *2Informan Kkunci
dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah dan Waka sarana
prasarana di MAN 1 Pekanbaru.

2. Informan pendukung yaitu siapa saja yang ditemukan diwilayah
penelitian yang diduga dapat memberikan informasi tentang masalah
yang diteliti. *®Informan pendukung dalam penelitian ini adalah guru

i dan siswa yang ada di MAN 1 Pekanbaru.
%;4. Teknik Pengumpulan Data
U:Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis

Jrure

.menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancara

R

%1 Ibid.

52 Ardianto Elvinaro, Metodologi Penelitian Untuk Puplic Relations, (Bandung: Simbiosa
ama Media, 2010).

%3 Ibid.
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‘Wawancara (Interview) adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. >*Wawancara ini akan
“dilakukan kepada adalah Kepala Madrasah , Waka Sarana prasarana, guru, dan
siswa MAN 1 Pekanbaru.

3. Observasi

NS NIN XlTW B}

‘,’;Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-partisipan.

e

20 Teknik observasi non-partisipan yaitu observasi dimana periset tidak

8y)
< memposisikan dirinya sebagai anggota kelompok yang diteliti.>®

[11S JO AJISIDATU[) DTWR[S] 3}e}§

% Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
dung: Alfabeta, 2015).
% Ibid.

(B

)
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'Dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang ketiga pada penelitian ini adalah melalui teknik
;:dokumentasi, tujuannya untuk melengkapi informasi dalam pengisian data.
gDokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
Cé’seseorang.56
w
gs. Validitas Data
?)J_Untuk menguji valitas data yang telah dikumpulkan, penelitian akan
= menggunakan metode triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. '
Triangulasi yang dilakukan adalah memeriksa kebenaran dan keahlian data yang
diperoleh dari sumber data yang berbeda dan instrument yang berbeda pula.
Adapun macam-macam triangulasi sebagai berikut:

1. Sumber
Sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian

kualitatif, hal itu dapat dicapai dengan membandingkan data hasil pengamatan

(] dTWe[S] 3je3g

ATU

“dengan hasil wawancara.

2. Metode

%6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011).
57 Lexy J. Maleong, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000).
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‘Metode adalah mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan temuan

e}

3riset. Metode dapat dilaukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik
;_\_:pengumpulan data untuk mendapatkan yang sama.
; 3. Teori
g)Teori adalah seperangkat konstruk (konsep), defenisi dan proposisi yang
Z%berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematis melalui spesifikasi
g]_hubungan antar variable, sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan
= meramalkan fenomena.
Dalam penelitian ini untuk menguji validasi data akan menggunakan sumber
yaitu membandingkan hasil data penelitian yang diperoleh dari narasumber satu
kemudian dibandingkan dengan hasil data penelitian dari narasumber lainnya..
6. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan metode

U Deskripstif Kualitatif. Pendekatan deskriptif ini digunakan karena dalam

o

‘Emenganalisis data yang dikumpulkan, data tersebut berupa informasi dan uraian
g?dalam bentuk prosa yang kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk
gmendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran, data berupa penjelasan-
E'penjelasan bukan dengan angka.%®

%8 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011).
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‘Setelah data terkumpul, kemudian dilaksankan pengumpulan data dengan

metode kualitatif, setelah itu dianalisis secara kualitatif dilakukan dengan

lw e}

— langkah-langkah sebagaimana dikemukakan oleh Maleong sebagai berikut:

1. Klasifikasi data, yakni mengkelompokkan data sesuai dengan topic-
topik pembahasan.

2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari

kembali data yang masih kurang dan mengsampingkan data yang

nely e)Xsng NIN

kurang relevan.
3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan
topik-topik pembahasan.
4. Menarik Kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke
dalam susuan yang singkat dan padat.
Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan data, maka
analisis data yang dilaksankan dalam peneliatian ini adalah pengelolahan data
melalui analisis deskriptif kualitatif. Yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-

kata, gambar, dan bukan angka-angka serta dijelaskan dengan kalimat-kalimat

(] dTWe[S] 3je3g

sehingga data yang diperoleh dapat dipahami maksud dan maknanya.

%9 Lexy J. Maleong, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000).
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

1. Perencanaan sarana dan prasarana di MAN 1 Pekanbaru dilakukan

melalui proses yang sistematis dan jelas yaitu identifikasi kebutuhan
sarana dan prasarana, melakukan inventarisasi, seleksi, penganggaran,
yang akan dilaksanakan dalam RAPBS.

Pelaksanaan pengadaan sarana dan prasarana di MAN 1 Pekanbaru
berjalan sesuai rencana. Kepala Madrasah  menyiapkan surat
keputusan Panitia Pengadaan Sarana dan Prasarana sebagai acuan bagi
pejabat pengadaan sarana dan prasarana. Pengadaan sarana dan
prasarana dilakukan dengan dua cara, yaitu dilakukan sendiri dan
bekerjasama dengan pihak lain yang terkait.

penginventarisasi sarana dan prasarana di MAN 1 Pekanbaru dirinci
berdasarkan kategori perawatan tinggi seperti aula, lapangan olahraga.
, masjid dll dan kemudian masuk dalam kategori perawatan mudah dan
terjangkau. la juga menjelaskan tentang inventarisasi sarana dan
prasarana bahwa setelah pembelian barang, yang kemudian direkap
oleh bagian administrasi, barang tersebut kemudian diserahkan kepada
departemen yang menggunakannya dan barang tersebut baik untuk
penyimpanan maupun perawatan dan pemeliharaannya bertanggung

jawab.
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4. Penginventarisan sarana dan prasarana dapat ditarik kesimpulan bahwa

pendistribusian  sarana dan prasarana merupakan kegiatan
pengangkutan barang dan tanggung jawab dari seorang penanggung
jawab penyimpanan kepada orang yang membutuhkan barang tersebut.
Ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam proses pendistribusian,
yaitu; baik spesifikasi jumlah maupun jenis barang, spesifikasi
penyimpanan, dan spesifikasi mutu barang yang akan diedarkan dapat
diajukan.

Pemeliharaan sarana dan prasarana di MAN 1 Pekanbaru dilakukan
secara rutin, berkala dan berkala. Pemeliharaan gedung dan lembaga
pendidikan rutin dilakukan oleh petugas kebersihan, sedangkan
pemeliharaan prasarana khusus dilakukan oleh tenaga profesional
kKhususnya untuk melakukan pekerjaan pemeliharaan dan perbaikan
untuk menunjang proses kegiatan pembelajaran di sekolah.
Penghapusan sarana dan prasarana

Penghapusan sarana dan prasarana adalah kegiatan di mana sarana dan
prasarana dibebaskan dari tanggung jawab yang berlaku karena alasan
yang dapat dimengerti. Penghapusan dilakukan untuk menghindari
penumpukan barang yang tidak dapat digunakan lagi. Proses
pemindahan sarana dan prasarana di MAN 1 Pekanbaru dilakukan
dalam tahapan tertentu yaitu pemilihan barang yang akan dipindahkan
dilakukan setiap tahun bersamaan dengan perencanaan kebutuhan
sarana dan prasarana, kemudian dilakukan pemberitahuan atau laporan

resmi penghapusan dibuat.
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Dari hal tersebut, didapatkan bahwa Pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan di MAN 1 Pekanbaru dapat dikatakan sangat membantu dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di MAN 1 Pekanbaru. Dengan
adanya perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan dan
penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di MAN 1 Pekanbaru dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam proses pembelajaran. Kesesuaian
dapat dilihat pada tahapan pengelolaan lembaga dan prasarana pendidikan,
serta indikator kualitas pembelajaran yaitu: kesesuaian, daya tarik,
efektivitas, efisiensi dan produktivitas. Perencanaan, pengadaan,
pengaturan, penggunaan dan pembuangan sarana dan prasarana
pendidikan telah disesuaikan dengan proses pembelajaran serta
kelengkapannya, yang merupakan insentif yang kuat sebagai nilai tambah

bagi MAN 1 Pekanbaru.

. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan sebagai berikut.
1. Kepada Kepala Madrasah :

a.Kepala Madrasah  sebagai penanggung jawab harus
merencanakan pengadaan sarana dan prasarana sekolah
bersama dengan wakil Kepala Madrasah dengan
menetapkan kebutuhan dan melakukan seleksi dengan
memperhatikan aspek  fokus, minat dan sumber
pembiayaan yang tersedia.

b. Kepala Madrasah harus dapat memantau pengadaan

sarana dan prasarana, harus dilakukan dengan prosedur
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yang telah ditetapkan sesuai rencana, sehingga diketahui
tingkat efektifitas dan efisiensinya.

c.Kepala Madrasah  harus melakukan pemantauan terus
menerus dengan melihat laporan secara transparan untuk
menciptakan manajemen yang terbuka.

2. Ke Dinas Pendidikan

a.Dinas Pendidikan perlu memantau dan mengevaluasi
program pengadaan sarana dan prasarana yang belum
selesai, yang diperlukan untuk perencanaan tahap
selanjutnya.

b. Dinas Pendidikan harus mendukung administrasi sekolah
di bidang sarana dan prasarana dalam merancang tata cara
penggunaan sarana dan prasarana sekolah sedemikian rupa

sehingga dapat diikuti oleh semua pengguna.



NVIY VISNS NIT

o0
®

‘nery eysng NiN Jefem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul Sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q ‘g
‘yejesew njens uenelun} neje ynuy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedinbusd e

=
=

b )

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnyuesuaw eduey Ul Siny eAJey yninjes neje uelbeges dipnbusw Buele|iq *|

nial

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

DAFTAR PUSTAKA

dianto Elvinaro. 2010. Metodologi Penelitian Untuk Puplic Relations.
Bandung: Simbiosa Rekatama Media

w exdiodeH o

EJWi, Hasan dkk. 2002. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga. Balai

Pustaka: Jakarta
=

Baharuddin. 2010. Menejemen Pendidikan Islamtranformasi Menuju
o0 Sekolah/Madrasah Unggul. UIN-press

Igﬁrnawi & M. Arifin. 2012. Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah.
=

A Jogjakarta: Ar-Ruzz Media

@fadal, Ibrahim.2003. Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar.
QO

pt Jakarta:Bumi Aksara
Bafadal, lbrahim. 2004. Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan
Aplikasinya. Jakarta: Bumi Aksara

Choirul Fuad Yusuf. 2008. Budaya Sekolah dan mutu Pendidikan. Jakarta:
PT.Pena Citrasatria

Chatib Munif. 2011. Sekolahnya Manusia. Bandung: Penerbit Kaifa.

Daryanto, H.M. 2013. Administrasi dan Manajemen Sekolah. Jakarta: PT Rineka
Cipta

Bjoko Pekik Irianto. 2002. Dasar Kepelatihan.Yogyakarta: Fakultas
I%nu.Keolahragaan Universitas Ngeri Yogyakarta

[idin Kurniadin dan Iman Machali. 2012. Manajemen Pendidikan: Konsep &
Prinsip Pengelolaan Pendidikan. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media

hols, John M. dan Shadily,Hassan. 2005. Kamus Inggris Indonesia. Cet. 26.
Jakarta: PT. Gramedia

Mulyasa. 2009. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
kemandirian Guru dan Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara

Mulyasa. 2007 Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, Dan
Implementasi, Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya

orge R. Terry. 2006. Prinsip-prinsip Manajememen, terj. J. Smith. Jakarta:
mi Aksara.

u@ing b Ajisibarubrue

118

nery wisey JrreAgp



NVIY VISNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q ‘'z

0
(=

!
o/l

%

‘nery eysng NiN Jefem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepy uednnbuad *q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynjun eAuey uedinbusd ‘e

\

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnyuesusw edue) Ul Sin} eAJey yninjas neje uelbeqes diynbusw Bueleq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

©

I@dis, Abdul dan Nurhayati B. 2010. Psikologi dalam Pendidikan. Bandung:

Alfabeta.
(@]

@ésibuan, Malayu S.P. 2007. Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah. Cet.
© 6, Jakarta: Bumi Aksara

3
Hamalik, Oemar. 2007. Manajemen Pengembangan Kurikulum. Bandung: PT.

>  Remaja Rosda Karya.

(=
Igirawan,lrjus. 2005. Pengantar Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah.

o0 Yogyakarta: Deepublish.

S~

Joko Subagyo.2011. Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktis.Jakarta: Rineka
-~ .

m Cipta.

A n N . -

Ig)exy J. Maleong. 2000. Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta

c

Mustari, Mohamad.2014. Manajemen Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers.

Matin dan Nurhattati Fuad. 2016. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan:

Konsep dan Aplikasinya. Rajawali Pers: Jakarta

Mudyahardjo, Redja. 2002. Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal Tentang
Dasar-dasar pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia.

Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Mujamil Qomar. 2007. Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan
Lembaga Pendidikan Islam. Jakarta: Penerbit Erlangga,

g aje)

. Anang Firmansyah dan Budi W.Mahardhika. (2008). Pengantar Manajemen,
Yogyakarta: Deepublish

I

Sruie

artinis Yamin. 2008. Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP. Jakarta:
Gaung Persada Press.

gAIUN

ade Pidarta. 2008. Manajemen Pendidikan Indonesia. Jakarta: Bina Aksara.

srul Syakur Chaniago. 2011. Manajemen Organisasi. Bandung: Citapustaka
Media Perintis

na Syaodih Sukmadinata dkk. 2006. Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah
Menengah (Konsep, Prinsip, dan Instrument). Bandung: PT. Refika
Aditama

neny wisey juedg uejgdg jo £is1



NVIY VISNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q ‘'z

0
(=

!
o/l

%

‘nery eysng NiN Jefem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepy uednnbuad *q

"yejesew njens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

\

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnyuesusw edue) Ul Sin} eAJey yninjas neje uelbeqes diynbusw Bueleq |

Buepun-Buepun 16unpuijig e3did yeH

©

Iﬁjr Zazin. 2011. Gerakan Menata Mutu Pendidikan. Yogyakarta: AR-Ruzz

Media
(@]

@raturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 Tanggal 23 mei
2007, Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar
dan  Menengah.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
(= Nasional Pendidikan, Pasal 42, ayat 1-2.

I7Upi Sopiatin.2010.Manajemen Belajar Berbasis Kepuasan Siswa.Bogor: Ghalia
(C” Indonesia.

é’)@mar, Mujamil. 2007. Manajemen Pendidikan Islam.Malang: Erlangga
QO

Rika Megasari. 2014. Peningkatan Pengelolaan Sarana dan Prasarana
o  Pendidikan untuk Meningkatan Kualitas Pembelajaran di SMPN 5
= Bukittinggi.

Ramayulis. (2008). llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia.

Rohiat. 2010. Manajemen Sekolah Teori Dasar Dan Praktik Dilengkapi Dengan
Contoh Rencana Strategis Dan Rencana Oprasional. Bandung: PT Refika
Aditama

Rahmat, Jalaludin. 2005. Metode Penelitian Komunikasi. Bandung: Remaja Rosda
Karya

@_’nduwan.ZOlS.BeIajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti
5 Pemula.Bandung: Alfabeta

(¢)

@giyono.ZOll. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
; Alfabeta

=

afaruddin dan Asrul.2014. Manajemen Kepengawasan Pendidikan. Bandung:
Citapustaka Media

Slharsimi  Arikunto.  2010.  Prosedur penelitian : Suatu Pendekatan

2.

(g)

@bri. 2009. Pengelolaan Pendidikan. Yogyakarta: Multi Pressindo
&

™ Praktik.Jakarta : Rineka Cipta.

e
Sdihudin. 2018. Manajemen Institusi Pendidikan. Ponorogo: Uwais Inspirasi

~ .
= Indonesia
W

§ti Chikmatus S, Proses Manajemen Sarana dan Prasarana pada Sekolah yang
= Menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). (Studi Kasus di MAN

nery wisey ji



NVIY VISNS NIN

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul i} eA1ey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq z

=
[

!
ol

%

‘nery eysng NiN Jefem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepy uednnbuad *q

"yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uediynbuad ‘e

\

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnyuesusw edue) Ul Sin} eAJey yninjas neje uelbeqes diynbusw Bueleq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

Kraton Pasuruan), (Tesis Tidak Diterbitkan :Universitas Islam Negeri
Malang, 2012)

darwan Danim.2008. Visi Baru Manajemen Sekolah (Dari Unit Birokrasi Ke
Lembaga Akademik).Jakarta: PT. Bumi Aksara

prihatiningsih.2016.Perspektif Manajemen Pembelajaran Program
Keterampilan, Yogyakarta: Deepublish. 2016

aiful Sagala.2007. Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan.
Bandung: Alfabeta, 2007

S N¥n 1w 1210 YeH @

$idi Indra Djat.2003. Menuju Masyarakat Belajar.Jakarta : Logos.a, 2003

1S

ndang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

)
Bndang-undang Nomor 14 Tahun 2005. 2007. tentang Guru dan Dosen.Jakarta:
= Visimedia, 2007

Usman Effendi.2014.Asas Manajemen. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

nery wisey| JireAg uej[ng jo AJISIdATU) DTWER[S] 3}e}§



Dipindai dengan CamScanner

It

05

UIN SUSKA RIAU

>
» e

>

o~

P,

@,

LAY

52 DTN ONIONIONTID 4 ¢ v DI ONI0 1" OO DI DI DG DI DI IO
RIS v IR IS RIS ST oA Toed 968 L0 15 T 1o DA
MSFSN Y 0] F&_z ojut eswynq-josnd : aysqay SJUTHEeTANAZOJUT & [reuws]

2£8858 (19L0) X9 £780 ¥PIL 7580 'dH

$001 XO Od 8TI8Z UBqumiad p6 "ON OFTIRC] Py H) °If - SSUpPV

Panoiddo 240 110das 24025 w11 Wi pasuasasd OIS pUD 592098 F [

noRJ WsTY J140AS 10i1ng fo Aiisianiup) arwungs] am1s fo aapua)) uawdopaax s8nondiary
Aq papioid amnfiread ana ) Kuspyosd ypdug

Bv 'w Ei\\ viﬁz

=

o ¥ \ . by mn
FESNTEN %Eﬁ_u\oo umn:mca._./.wnw brop F_. U 8
Zcoz ‘sLAIn( = 33eq paadxg e et
0gs 24025 ||e42A0
09: uoisusy4dwo?) bujpesy
Y51  sSUOISSIAdXT USNIHAA 29 24N)ONd3S
S uoisuayaadwo) buusysy
321 Aouspyoud ysijbug
54} Uo 524005 BuIMO| |0y U3 PaAIIYIY
¥s3] pasegq 4adey : uMod 391
- D : X3S
8861 ‘97 12quizydas : . yyiig Jo 23eq
£0YSTYO68LT: 4equInN Al
yeAiweyy) : sweN
yey3y Aj1psd oy si siy L
LINFWIATIHOV 40 TLVOUHILRITD
NV YHsNS NIN
TRV ETLE NS %wqqmmﬁ—qw}:wjﬂuqﬂtﬁﬂlﬁrj.aﬁj
a ” m NY1d WISYA dIdVAS NV.LNS 40 ALISYIAINN DIWVISI ALVIS ‘ -u.umc ..-J
— RN —
A 43LNID INTWAOTIAIA IDVNDONV] =% o7l
R R R A A R AR R s TR AR AR R R R R R R B R R T P R A R A R AR AR AR
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim R

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



opn eswgeq-losnd . nEgIA 1: pewg

€280 ¥¥1L 580 dH ¥001 XOU Od SZ 18T "WU™qUDP ] y6 ON UNYRQ peuqy H U © s=pPY
Paaoiddo amw yiodas 24005 sy Wy pFrussasd wonDwIOfu) praD 534008 L

mopY wysTY fi404S Wnpns fo Ansssapur) Srums 3orS fo saud) pusuudoranag 2Zonsuoy

Aq popinasy smofu) wiss ] Lnwpfasy 1qeay

ey =t 2 ZT20T ‘ST AIng

ey - - 06V
mi%e L6V
efisx - IS
I3 LY
2 e AT ImEY Iy Ry IST%S (M oy

(hal o 18861 ‘97 Joquiaydag
(e 3 ajewa
ogeC i : E0VSTH0681T
yelrwaey||
y=gfo

TS (ISTFe (T Ty

AVRE YRsns NN

DIl
NV WISV d1dVAS NV LTINS dO ALISYIAINN DIWVISI ALVI1S —_ =
UILNTD INIWAOTIANATA ADVNDNV =

’ -
’ u-.-—h.n
vOsC Oy Ty My men@ TR g ATy (PSSP Ty

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

ﬂu._\_._/“ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
M... hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
l/_._\.n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



\ %\ ,
. .%%\
'S
2 .&& ™ 54
.
8
: . o7 |
: b % | ol oy |
V
h _&d .
m Hq
Z <
A WY
| .R&Wm 9
# L A WA - T
. . a
| L9 e
) o SNORIDIY 60) aowelt )8 A Joowolg L Aojowasy / Suqunqud 157)[NSU0
Du:n»uzu ‘u..._muhwﬁum ot .cLCmu\%”._..nEZEu._ :”..ﬁﬂﬂﬂ& ‘ON :uw:ahzux \wc_“ﬁﬂ“&u.— “.“EL& 1quag ._z__.wcnk./_ ‘ON

ASVIYSIA / SISIL NVONIGKIE ISYLINSNOX TOULNOX ISYLYASIA / SISAL NVONIAINIA ISYLINSNOX 104 LNOX

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim R
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-‘ ‘

u\/'
<5

UIN SUSKA RIAU



NVIY VISNS NIN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q ‘g

UiS

|
It

‘nery exsng NN Jefem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad °q

elesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedinbuad e

@,}

h

{5;‘

:Jaquns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ui sin) eAiey yninjes neje ueibeges diynbusw Buelejq ||

Buepun-Buepun 16unpuijig e3did ¥eH

neiy eysns NN Y!iw eydido jey @

[ WiIse)] JIIeAg uej[ng Jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}§

g
ST
._={|,'ﬂ|

UIN SUSKA RiAL

KEMENTERIAN AGAMARI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

PASCASARJANA
Lalall Sl yall dglse

THE GRADUATE PROGRAMME

Alamat : JI KH Ahmad Dahlan No 94 Pekanbaru 26129 PO BOX. 1004

Nomor
Lamp.
Hal

1B-1455/Un.04/Ps/HM.01/06/2022
:1berkas
:1zin Melakukan Kegiatan Riset Tesis/Disertasi

Phone & Facs, (0761) 858832, Wabsite: hitps//pasca uin-suska ac.id Email ; pasca@uin-suska ac.id

Pekanbaru, 09 Juni 2022

Kepada

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Prov. Riau

Pekanbaru

Dengan hormat, dalam rangka penulisan tesis/disertasi, maka dimohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara untuk mengizinkan mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

Nama : ILHAMIYAH

NIM : 21890425403

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam S2

Semester/Tahun : VIl (Delapan) / 2022

Judul Tesis/Disertasi : IMPLEMENTASI MANAJEMEN SARANA
DAN PRASARANA DALAM
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI
MAN 1 PEKANBARU

untuk melakukan penelitian sekaligus pengumpulkan data dan informasi yang
diperlukannya dari MAN 1 PEKANBARU

Waktu Penelitian: 3 Bulan (09 Juni 2022 s.d 09 September 2022)

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

A = |"‘\..'7,",1
2 Sl :'/"ﬁrof. Dr. H. llyas Husti, MA
NIP. 19611230 198903 100 2

Tembusan:
Yth, Rektor UIN Suska Riau

P—————




NVIY VISNS NIN

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynjuaqg wejep 1ul sin} eAiey ynin|as neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw buele|iq ‘g

UiS

|
It

‘nery eysng NiN Jelem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad *q

elesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedinbuad e

h

ﬁIél

:Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywnjuesusw edue) Ul Sin} eAJey yninjas neje uelbeqas diynbusw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuipig e3did yeH

nery exsng NN AHiw eydio yeHq @

[ WiIse)] JIIeAg uej[ng Jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}§

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
J1. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 30064 Fax. (0761) 39117 PEKANBARU
Emall | dpmptsp@riau.go.id

REKOMEND

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/48378
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS

i 1
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah memb;g;' oszt;gat
Permohonan Riset dari : Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau, Nomor
B-1455/Un.04/Ps.HM.01/06/2022 Tanggal 9 Juni 2022, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
1. Nama . ILHAMIYAH
2. NIM/KTP 21890425403
3. Program Studi . MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
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MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI MAN 1 PEKANBARU
7. Lokasi Penelitian : MAN 1 PEKANBARU
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NVIY VISNS NIN

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynjuaqg wejep 1ul sin} eAiey ynin|as neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw buele|iq ‘g

B

ﬂés

‘nery eysng NiN Jelem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad *q

elesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedinbuad e

¢

h

:Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywnjuesusw edue) Ul Sin} eAJey yninjas neje uelbeqas diynbusw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuipig e3did yeH

nery exsng NN AHiw eydio yeHq @

[ WiIse)] JIIeAg uej[ng Jo AJISIdATU) DTWE[S] 3}e}§

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
Jalan .Bandeng No. 51 A Pekanbaru 28282 Telepon : ( 0761) 35521

Websnt WwWw mamgekanbaru sch id Faximile : $0761 235521

SURAT KETERANGAN RISET
Nomor :B- $8 /Ma.04.1/TL.00/06/2022

Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : ILHAMIYAH

NIM : 21890425403

Program Studi : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
Konsentrasi -

Jenjang : §2

Telah selesai melaksanakan penelitian/ riset di lingkungan Madrasah Aliyah
Negeri 1 Pekanbaru dengan judul :

* IMPLEMENTASI MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA DALAM
MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI MAN PEKANBARU RIAU”

Sesuai dengan maksud surat dari Pemerintah Provinsi Riau Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Nomor : 503/DPMPT/NON IZIN -
RISET /48378 tanggal 14 Juni 2022.

Demikian surat keterangan riset ini diberikan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Pehangaru,anuni 2022
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Tembusan
1. Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau di Pekanbaru



